PENGARUH TRANSPARANSI, AKUNTABILITAS DAN KOMPETENSI AMIL TERHADAP KEPERCAYAAN MUZAKI by ASWIYAH, TINA & Marita, Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., C.A
i 
 
PENGARUH TRANSPARANSI, AKUNTABILITAS 
DAN KOMPETENSI AMIL TERHADAP 
KEPERCAYAAN MUZAKI 
 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
 
TINA ASWIYAH 
NIM. 15.51.2.1.087 
 
 
 
 
JURUSAN AKUNTANSI SYARIAH 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 
ii 
 
ii 
 
  
 
 
iii 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
  
iv 
 
iv 
 
 
 
 
  
 
 
 
v 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
vi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
vii 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
viii 
 
MOTTO 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya sesudah 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan hanya kepada 
Tuhanmu hendaknya kamu berharap” 
(Q.S. Al-Insyirah: 5-8) 
“Ketahuilah bahwa kadar pertolongan Allah kepada seorang hamba tergantung 
kadar niatnya. Barangsiapa niatnya sempurna, pertolongan Allah juga akan 
sempurna. Dan, barangsiapa niatnya berkurang pertolongan Allah juga akan 
berkurang” 
(Surat dari Syaikh Salim bin Abdullah kepada Umar bin Abdul Aziz) 
 “Manfaatkan 5 perkara sebelum datangnya 5 perkara: Masa mudamu sebelum 
datang masa tuamu, masa sehatmu sebelum datang masa sakitmu, masa kayamu 
sebelum datang masa miskinmu, masa luangmu sebelum masa sempitmu, dan 
masa hidupmu sebelum datang masa kematianmu” 
“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi sesama” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examine the effect of transparency, accountability and 
amil competence on the trust of muzaki at zakat institution. Dependent variable in 
this research is muzaki trust. While the independent variables are transparency, 
accountability and amil competence. 
 
The population in this study is muzaki of lazismu Sragen. The sample 
method used is accidental sampling, and obtained 100 respondents. The data in 
this study is taken by using questionnaire distributed to muzaki of lazismu Sragen. 
The analytical method used in this study is multiple regression. 
 
The results of this study indicate that transparency and accountability 
has a significant effect on the trust of muzaki at the zakat institution. Amil 
competence hasn’t a significant effect on the trust of muzaki at the zakat 
institution. 
 
Keywords: transparency, accountability, amil competence, muzaki trust 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transparansi, akuntabilitas 
dan kompetensi amil terhadap kepercayaan muzaki. Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah kepercayaan muzaki. Sedangkan variabel independennya 
adalah transparansi, akuntabilitas dan kompetensi amil. 
Populasi dalam penelitian ini adalah muzaki lazismu Sragen. Metode 
sampel yang digunakan adalah accidental sampling, dan didapat sebanyak 100 
responden. Data dalam penelitian ini diambil menggunakan kuesioner yang 
disebarkan kepada muzaki lazismu Sragen. Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi dan akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki pada lembaga amil zakat. Kompetensi 
amil tidak berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki pada lembaga amil zakat. 
 
Kata kunci : transparansi, akuntabilitas, kompetensi amil, kepercayaan muzaki. 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
1.1. Latar Belakang  
Kemiskinan merupakan permasalahan yang hampir terjadi diseluruh 
negara, terutama negara berkembang. Menurut catatan yang dirilis oleh BPS 
(Badan Pusat Statistik) angka kemiskinan di Indonesia sebesar 9,82% atau sekitar 
26 juta penduduk. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Kepala BPS (Badan Pusat 
Statistik) Bapak Suhariyanto, dalam seminar yang dilaksanakan di Jakarta pada 
Kamis, 25 Oktober 2018 (Lingga, 2018).  
Dengan data kemiskinan yang begitu tinggi tersebut kemampuan negara 
untuk menanggulangi kemiskinan melalui dana APBN belumlah cukup dan masih 
sangat terbatas. Untuk itu diperlukan instrumen lain yang dapat membantu 
pemerataan pendapatan serta membantu masyarakat kurang mampu di Indonesia. 
Praktek kewajiban membayar zakat yang diterapkan dengan baik memberikan 
dampak positif terhadap kondisi perekonomian. Kondisi ekonomi yang rendah 
pada beberapa negara Islam dapat berkurang jika badan zakat memahami cara 
untuk memenangkan kepercayaan muzaki (Mustafa, Mohamad dan Adnan, 2013). 
Ketua BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional), Prof. Dr. Bambang 
Sudibyo, MBA, CA, dalam konferensi Pers di arena Rakornas zakat 2019 di Hotel 
Sunan, Kota Surakarta pada Senin, 04 Maret 2019 menjelaskan, potensi zakat 
pada tahun 2018 sebesar 1,57% PDB (Penerimaan Domestik Bruto) atau sekitar 
Rp 230 triliun. Namun, pengumpulan ZIS secara nasional sebesar 8 triliun atau 
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sekitar 3,5%. Perlu upaya serius agar realisasi pengumpulan zakat bisa mendekati 
potensinya (Baznas, 2019). 
Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masih ada 222 
triliun atau 96,5% potensi zakat nasional yang belum terkumpul pada badan amil 
zakat maupun lembaga amil zakat. Kesenjangan potensi zakat dan jumlah dana 
zakat yang terkumpul ini terjadi karena beberapa faktor. Salah satunya masih 
rendahnya kesadaran wajib zakat (muzaki), rendahnya kepercayaan terhadap BAZ 
(Badan Zakat Nasional) atau LAZ (Lembaga Amil Zakat), dan perilaku muzaki 
yang masih berorientasi jangka pendek, desentralisasi, dan interpersonal. (Outlook 
Zakat Indonesia, 2017). 
Adanya ketidakpercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat karena 
dinilai lembaga zakat yang belum profesional. Beberapa lembaga zakat di 
sebagian daerah hanya menerima pengumpulan zakat dan tidak melakukan 
gerakan yang aktif dan progresif. (Outlook Zakat Indonesia, 2018). 
Kepercayaan muzaki akan terwujud apabila pihak pengelola ZIS mampu 
memberikan akuntabilitas publik atas pengelolaan ZIS tersebut. BAZ maupun 
LAZ juga harus menunjukkan kinerjanya yang bagus dan membuktikan kejujuran 
pengelolanya, transparan dan profesional, sehingga pemberi zakat percaya untuk 
menyalurkan zakatnya ke lembaga tersebut (Endahwati, 2014). 
Berdasarkan survey PIRAC (Public Interest Research and Advocacy 
Center) tahun 2007 yang melibatkan 20.000 orang responden yang tersebar di 10 
kota besar, yakni Manado, Medan, Padang, DKI Jakarta, Bandung, Semarang, 
Surabaya, Pontianak, Balikpapan, dan Makassar menunjukkan 6% dan 1,2% 
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responden yang menyalurkan zakatnya melalui BAZ dan LAZ. Sedangkan 59% 
responden menyalurkan zakatnya di masjid, pesantren, panti asuhan dan lain 
sebagainya. Alasan responden menyalurkan zakatnya sendiri karena zakat tersebut 
dapat segera didistribusikan kepada mustahik (Bachmid dan Natsir, 2015). 
Peran lembaga pengelola zakat di Indonesia belum optimal dengan 
ditandai adanya permasalahan dalam pengelolaan zakat. Terdapat beberapa 
masalah besar yang dihadapi oleh lembaga pengelola zakat. Salah satu masalah 
yang dihadapi adalah mengenai sumber daya manusia (SDM), kualitas sumber 
daya manusia pengelola zakat masih tergolong rendah karena sebagian besar 
pengelola zakat tidak menjadikan mengelola zakat sebagai pekerjaan utamanya 
atau pilihan karir namun sebagai pekerjaan sampingan sehingga mengelola zakat 
hanya untuk mengisi waktu luang saja (Widodo dan Kustiawan, 2001). 
Fakta selanjutnya menunjukkan bahwa rendahnya kepercayaan muzaki 
terhadap Lembaga Pengelola Zakat dikarenakan profesionalisme lembaga zakat 
dan hasil pengelolaan zakat yang tidak terpublikasi kepada masyarakat luas 
(Hafidhuddin, 2002). Selain itu, Kompetensi lembaga dan profesionalisme amil 
menjadi kendala yang menyebabkan kepercayaan masyarakat masih rendah 
(Novatiani dan Ilham, 2012). 
Akuntabilitas harus diutamakan dalam mengelola zakat, infak, sedekah 
karena dapat meningkatkan kepercayaan muzaki untuk membayar zakatnya 
melalui suatu lembaga zakat. Transparansi juga menjadi faktor penting dalam 
pengelolaan zakat, dengan adanya transparansi maka muzaki akan mengetahui 
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realisasi pengelolaan zakat yang mereka setorkan ke lembaga zakat tersebut 
(Hasrina, Yusri, Agusti, 2018).  
Selain itu sebagai organisasi yang mengelola dana umat, tentunya lembaga 
zakat harus dikelola oleh seseorang yang kompeten. Manusia merupakan asset 
utama dari sebuah organisasi yang menentukan berhasil tidaknya organisasi 
tersebut dalam mencapai tujuan organisasinya (Raymond, Hatane, Hutabarat, 
2015). 
Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dijelaskan bahwa setiap 
lembaga pengelola zakat baik Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) maupun 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) wajib melaporkan setiap dana yang dihimpun, 
dikelola, maupun yang disalurkan. Laporan dibuat guna memenuhi kebutuhan 
muzaki dan masyarakat umum yang ingin mengetahui laporan keuangan maupun 
bentuk pertanggungjawaban suatu lembaga. 
Membentuk amil yang amanah, jujur, dan kapabel dalam melaksanakan 
tugas-tugas keamilannya sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan 
muzaki. Akuntabilitas  dan transparansi pengelolaan zakat juga sangat penting 
demi terciptanya kepercayaan muzaki. Pertanggungjawaban keuangan tercermin 
dari laporan keuangan yang jelas dan konsisten. Sedangkan pertanggungjawaban 
tentang keandalan pendayagunaan tercermin dengan adanya laporan 
perkembangan pendayagunaan dana tersebut kepada muzaki (Muhammad, 2006). 
Banyak lembaga zakat yang berlomba lomba untuk menghimpun potensi 
zakat nasional, baik itu lembaga amil zakat (LAZ) Nasional, lembaga amil zakat 
(LAZ) Provinsi maupun lembaga amil zakat (LAZ) Kota/ Kabupaten. Salah satu 
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LAZNAS yang berada di kota Sragen adalah lazismu. Lazismu Sragen 
memperoleh penghargaan dari BAZNAS Award 2018 sebagai LAZNAS dengan 
pertumbuhan penghimpunan ZIS terbaik. Selain itu lazismu Sragen juga 
memperoleh penghargaan sebagai lazismu terbaik tahun 2018. Hal ini terbukti 
dengan adanya bingkai penghargaan di loby kantor lazismu Sragen. 
Lazismu Sragen juga telah mempublikasikan laporan keuangannya melalui 
majalah yang terbit setiap satu bulan sekali dan juga melalui media sosialnya yaitu 
lazismu Sragen. Selain itu transparansi lazismu Sragen sebagai LAZNAS yang 
berbadan hukum juga dapat diakses melalui www.lazismu.org. Menurut manajer 
keuangan lazismu Sragen, Syarifah Alawiyah pada tahun 2019 ini lazismu Sragen 
sedang dalam masa pengajuan audit. Hal ini merupakan salah satu cara lazismu 
Sragen meningkatkan kepercayaan muzaki dalam upaya untuk mengoptimalkan 
penghimpunan potensi zakat nasional serta menambah akuntabilitas lembaga. 
Berdasarkan hasil penelitian Yuliafitri dan Khoiriyah (2016) secara parsial 
terdapat pengaruh signifikan antara transparansi terhadap loyalitas muzaki dan 
secara parsial akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap loyalitas muzaki LAZ 
Rumah Zakat, namun penelitian Jumaizi dan Wijaya (2011) menemukan bahwa 
transparansi dan akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap loyalitas muzaki. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya akuntabilitas akan meningkatkan kepercayaan 
muzaki sehingga muzaki menjadi loyal kepada lembaga zakat tersebut. 
Sedangkan menurut penelitian Hasrina, Yusri dan Agusti (2018) 
menunjukkan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kepercayaan muzaki dan transparansi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
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terhadap kepercayaan muzaki. Penelitian Novatiani dan Feriansyah (2012) 
menunjukan hasil bahwa transparansi dapat mempengaruhi kepercayaan publik. 
Serta penelitian Ahmad dan Rusdianto (2018) menunjukkan hasil bahwa 
akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. 
Berdasarkan penelitian Mustafa, Mohamad dan Adnan (2013) 
menunjukkan hasil bahwa Perception of Board Capital mempengaruhi Trust in 
zakat institution. Sedangkan menurut penelitian Bidol (2014) mengatakan bahwa 
akuntabilitas, transparansi dan profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perolehan zakat di Sulawesi Selatan. Penelitian Hermawati (2018) 
menunjukkan hasil bahwa kompetensi pegawai tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan. 
Sedangkan penelitian Abidin (2016) didapatkan hasil bahwa kompetensi 
sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen pada 
PT Cipta Mulya Makassar. Sedangkan penelitian Bua (2009) menunjukkan hasil 
bahwa kompetensi agen berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan nasabah 
pada agen. Penelitian yang dilakukan Raymond, Hatane, Hutabarat (2015) 
menunjukkan hasil kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap 
kepercayaan masyarakat. Hal ini menarik untuk diteliti apakah kompetensi 
seorang amil dapat mempengaruhi kepercayaan muzaki.  
Berdasarkan uraian di atas mengenai fenomena yang terjadi di lapangan 
bahwa pengelola zakat yang belum transparan mengenai laporan keuangan, 
kurangnya akuntabilitas pengelola zakat dalam pengelolaan zakatnya serta masih 
kurangnya kompetensi amil dalam menjalankan amanahnya yang menyebabkan 
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kurangnya kepercayaan muzaki terhadap lembaga pengelola zakat, peneliti ingin 
menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan 
Kompetensi Amil Terhadap Kepercayaan Muzaki”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan permasalahan: 
1. Potensi zakat yang ada di Indonesia tergolong tinggi berbanding terbalik 
dengan jumlah dana yang mampu dihimpun masih tergolong rendah.  
Penghimpunan zakat belum optimal dilakukan Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ) hal ini disebabkan oleh 
masih rendahnya kepercayaan muzaki kepada organisasi pengelola zakat 
tersebut. 
2. Mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam yang tidak terlepas 
dari kewajiban mengeluarkan zakat. Namun, masih banyak umat muslim 
yang memilih menyalurkan zakatnya secara langsung kepada mustahik 
dibandingkan melalui amil zakat. Hal ini dikarenakan masih kurangnya 
transparansi dan akuntabilitas dari lembaga zakat yang menyebabkan 
muzaki belum bisa mempercayai lembaga zakat tersebut. Selain itu, 
kurangnya kompetensi amil dalam bidang pengelolaan zakat menyebabkan 
masih rendahnya kepercayaan muzaki kepada pengelola zakat. 
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya pada Lembaga Amil 
Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) yang berada di Kabupaten 
Sragen dan kepercayaan muzaki hanya berkaitan dengan aspek transparansi, 
akuntabilitas dan kompetensi amil. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Apakah transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki? 
2. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki? 
3. Apakah kompetensi amil berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui pengaruh transparansi laporan keuangan terhadap 
kepercayaan muzaki. 
2. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas pengelolaan zakat terhadap 
kepercayaan muzaki. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi amil terhadap kepercayaan 
muzaki. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
1.6.1. Manfaat Praktis 
1. Bagi Organisasi/ Amil 
Bagi Lembaga Amil Zakat (LAZ), penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan masukan, sumbangan pemikiran, dan bahan pertimbangan 
dalam praktek akuntansi pada Lembaga Amil Zakat terutama dalam hal 
meningkatkan kepercayaan muzaki untuk memaksimalkan penghimpunan 
dana zakat serta menjadi bahan masukan/ evaluasi bagi organisasi dalam 
menjalankan pengelolaan zakat sebagai amanah dari muzaki secara 
transparan dan akuntabel. 
2. Bagi Peneliti Lainnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penelitian selanjutnya 
khususnya tentang pengaruh transparansi laporan keuangan, akuntabilitas 
pengelolaan zakat, dan kompetensi amil terhadap kepercayaan muzaki 
pada Lembaga Amil Zakat.  
1.6.2. Manfaat Teoritis 
Penulis menjadikan penelitian ini sebagai media untuk menerapkan teori 
dan ilmu yang telah penulis peroleh selama proses perkuliahan dan 
membandingkannya dengan realitas yang ada di lapangan untuk memecahkan 
masalah secara ilmiah. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan 
serta khazanah kepustakaan dan referensi untuk penelitian selanjutnya bagi 
seluruh civitas akademika khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan Akuntansi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi kedalam beberapa 
bab yang berurutan dan saling berkaitan yaitu: 
BAB I  PENDAHULUAN  
 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II  LANDASAN TEORI   
 Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang mendukung 
penelitian, yaitu teori-teori yang berkaitan dengan kepercayaan 
muzaki, transparansi, akuntabilitas, kompetensi sumber daya manusia 
(amil). Bab ini juga berisi penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan 
hipotesis.  
BAB III  METODE PENELITIAN  
 Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan teknik analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
 Bab ini menjelaskan analisis data meliputi kepercayaan muzaki, 
transparansi, akuntabilitas dan kompetensi amil pada Lembaga Amil 
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Zakat Infak Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) di Kabupaten 
Sragen dari sudut pandang muzaki. Pembahasan hasil analisis 
membahas hasil analisis penelitian dan menginterpretasikan dalam 
kalimat naratif.  
BAB V PENUTUP  
 Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran atau rekomendasi yang 
diambil berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Pengertian Zakat 
Zakat berasal dari kata “zakah” yang mempunyai makna tumbuh, suci dan 
berkah. Zakat ialah harta yang harus dikeluarkan oleh seseorang yang merupakan 
hak Allah yang diberikan kepada kaum fakir. Dinamakan zakat karena 
didalamnya ada harapan meraih keberkahan, mensucikan jiwa dan menumbuhkan 
kebaikan-kebaikan (Al-Faifi, 2009). Zakat merupakan ibadah dan kewajiban 
sosial bagi aghniya’ (hartawan) ketika hartanya telah memenuhi batas minimal 
(nisab) dan rentang waktu satu tahun (haul). Tujuannya adalah untuk menciptakan 
pemerataan keadilan dalam ekonomi (Ahmad, 2004). 
Kewajiban zakat merupakan ibadah mutlak yang turun sejak awal Islam, 
namun jumlah dan harta apa saja yang harus dizakati pada awal mulanya masih 
diserahkan kepada perkiraan umat Islam dan kedermawanan mereka. Baru pada 
tahun ketiga hijriah zakat diwajibkan beserta kadar dari setiap jenis harta (Al-
Faifi, 2009). Menurut Umar bin Khattab, zakat disyariatkan untuk merubah 
mereka yang semula mustahik (penerima zakat) menjadi muzaki (pemberi/ 
pembayar zakat) (Ahmad, 2004: 259). 
2.1.2. Golongan Penerima Zakat (Mustahik) 
Mustahik adalah orang yang berhak menerima zakat. Golongan penerima 
zakat ini telah dijelaskan Allah melalui Firman-Nya dalam QS. At-Taubah: 60 
 
 
13 
 
 
 ََرُقفۡلِل ُت َََٰقد َّصلٱ اَمَِّنإ۞ ِبَاق ِ رلٱ ِيفَو ۡمُُهبُوُلق َِةفَّلَؤُمۡلٱَو اَهَۡيلَع َنيِلِم ََٰعۡلٱَو ِنيِك ََٰسَمۡلٱَو ِٓءا
 ٞميِكَح ٌميِلَع ُ َّللَّٱَو ِِۗ َّللَّٱ َن ِ م ٗةَضيَِرف ِِۖلِيبَّسلٱ ِنۡبٱَو ِ َّللَّٱ ِليِبَس ِيفَو َنيِمِر ََٰغۡلٱَو٠٦  
Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat (Amil), Para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. QS. At-Taubah: 60. 
 
Menurut Mardani, 2016 dari ayat di atas dapat disimpulkan yang berhak 
menerima zakat ialah:  
1. Fakir: adalah orang yang amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 
tenaga untuk memenuhi penghidupannya. 
2. Miskin: adalah orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam keadaan 
kekurangan. 
3. Pengurus zakat (amil): adalah orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan 
dan menyalurkan zakat. 
4. Muallaf: adalah orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang 
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.  
5. Riqob: adalah budak yang ingin merdeka, mencakup juga untuk melepaskan 
muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 
6. Gharimin: adalah orang yang memiliki hutang, orang yang berhutang karena 
untuk kepentingan yang bukan maksiat digunakan untuk perbuatan yang baik 
dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk 
memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, 
walaupun ia mampu membayarnya. 
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7. Fii Sabilillah: adalah orang yang berjuang di jalan Allah, berperan aktif dalam 
penyebaran agama Allah. Untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum 
muslimin. Di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu 
mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti mendirikan sekolah. 
8. Ibnu Sabil: adalah orang yang sedang dalam perjalanan (musafir) yang bukan 
untuk maksiat dan mengalami kesulitan dalam perjalanannya.  
2.1.3. Muzaki 
Muzaki adalah orang yang mengeluarkan hartanya yang telah mencapai 
haul dan nisabnya. Muzaki  merupakan seorang muslim yang merdeka, memiliki 
harta sesuai jenis jenis harta yang wajib dizakati. Dan jumlah hartanya sudah 
mencapai batas mengeluarkan zakatnya (Al-Faifi, 2009).  
Apabila seseorang memiliki harta yang wajib untuk dikeluarkan zakatnya 
sementara ia masih berhutang, maka dia mengeluarkan sebagian hartanya untuk 
membayar hutang dan sisanya dikeluarkan zakatnya sampai nishab, jika tidak 
mencapai nishab maka ia tidak wajib untuk mengeluarkan zakatnya, karena dalam 
kondisi ini ia dianggap fakir. Rasululloh bersabda, “Laa Shadaqata illa ‘an zhahri 
ghina (tidak ada kewajiban zakat kecuali atas orang kaya)”. (HR. Ahmad dan Al-
Bukhori menyebut hadits ini secara muallaq). (Al-Faifi, 2009: 187). 
2.1.4. Lembaga Pengelola Zakat 
Amil zakat menurut Qardawi (2006) ialah orang yang melaksanakan 
segala urusan zakat, mulai dari pengumpulan zakat sampai kebendaharaan dan 
administrasi, pencatatan keluar masuknya dana zakat, infak, sedekah, serta 
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pendistribusiannya kepada para mustahik. Menurut Widodo dan Kustiawan 
(2001) ada tiga Karakteristik khusus yang membedakan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) dengan organisasi nirlaba lainnya, yaitu: 
1. Terikat dengan aturan dan prinsip-prinsip syari’ah Islam. Adanya dana-
dana yang menjadi sumber utama Lembaga Amil Zakat (LAZ) telah diatur dalam 
Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
2. Sumber dana utama adalah dana zakat, infak, sedekah dan wakaf. 
3. Biasanya memiliki dewan syari’ah dalam struktur organisasinya. 
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 mengatur tentang pengelolaan 
zakat, salah satunya mengenai pemberian izin pembentukan Lembaga Amil Zakat. 
Syarat pembentukan Lembaga Amil Zakat diatur dalam pasal 18 ayat 2, yaitu 
terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan yang mengelola bidang pendidikan, 
dakwah dan sosial, berbentuk lembaga, berbadan hukum, mendapat rekomendasi 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), memiliki pengawas syariat, 
memiliki kemampuan teknis, administratif dan keuangan yang siap diaudit syariah 
secara berkala, memiliki program pendayagunaan zakat bagi kesejahteraan umat. 
Undang-undang nomor 23 tahun 2011 menyebutkan prinsip-prinsip 
pengelolaan zakat, infak, dan sedekah sebagai berikut: pengelolaan zakat 
berasaskan: syariat islam, amanah, akuntabilitas, keadilan, kepastian hukum, 
terintegrasi. Pengelolaan zakat bertujuan: meningkatkan efektivitas dan efesiensi 
pelayanan pengelolaan zakat, meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  
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2.1.5. Kepercayaan Muzaki 
Menurut Peppers and Rogers (2004: 43), kepercayaan adalah keyakinan 
satu pihak pada reliabilitas, durabilitas, dan integritas pihak lain dalam 
relationship dan keyakinan bahwa tindakannya merupakan kepentingan yang 
paling baik dan akan menghasilkan hasil positif bagi pihak yang dipercaya. 
Kepercayaan menggambarkan kredibilitas dan kredibilitas yang mempengaruhi 
orientasi jangka panjang konsumen dengan mengurangi pemikiran atas resiko. 
Kepercayaan terhadap lembaga zakat dapat didefinisikan sebagai kemauan 
muzaki untuk mengandalkan lembaga zakat dalam menyalurkan zakatnya kepada 
mustahik zakat karena muzaki yakin lembaga tersebut profesional, amanah dan 
transparan dalam menjalankan amanahnya sebagai seorang amil. Disamping akan 
menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, dana 
zakat yang terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. Dengan 
demikian, masyarakat akan lebih berkomitmen terhadap lembaga amil zakat 
tersebut, dan menjadikannya sebagai pilihan utama dalam berzakat.  
Aspek yang digunakan untuk mengukur kepercayaan muzaki terhadap 
Lembaga Amil Zakat menurut Mustafa, Mohamad, Adnan (2013) yaitu: 
1. Keyakinan terhadap kredibilitas lembaga zakat 
2. Keyakinan terhadap profesionalisme lembaga zakat 
3. Lembaga zakat sesuai dengan prinsip syariah 
2.1.6. Transparansi 
Tugas utama LAZ adalah memungut dan mengumpulkan zakat, infak dan 
sedekah dari masyarakat kemudian dikelola dan disalurkan kepada yang berhak 
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menerima. Dalam pengumpulan, penyimpanan, dan penyaluran zakat, infak dan 
sedekah diperlukan proses pencatatan transaksi keuangan hingga menghasilkan 
laporan keuangan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada 
stakeholders (Septiarini, 2011). Laporan keuangan memberikan informasi dan 
memberikan tanggungjawab pada Stakeholders atau para pemakai informasi untuk 
dijadikan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.  
Dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 menjelaskan bahwa setiap 
transaksi dalam bermuamalah harus dicatat dan disertai saksi. Dengan adanya 
laporan kepada para Stakeholder maka tidak ada lagi keraguan dan kekhawatiran 
dalam pengelolaan dana zakat tersebut. Sehingga, muzaki percaya untuk 
menitipkan dana zakat, infak, sedekah kepada BAZ ataupun LAZ tersebut. Dalam 
Islam transparansi laporan keuangan dapat dianalogikan sebagai suatu sifat dan 
sikap Lembaga Amil Zakat yaitu Tabligh, sebagaimana Firman Allah dalam QS. 
Al-Maidah ayat 67:  
 ُ َّللَّٱَو ۚۥُ َهَتلاَسِر َتۡغََّلب اََمف َۡلعَۡفت ۡمَّل ِنإَو َِِۖك ب َّر نِم َكَۡيِلإ َلِزُنأ ٓاَم ۡغ ِ َلب ُلوُس َّرلٱ اَهَُّيٓأ ََٰي۞ 
 َنيِرِف ََٰكۡلٱ َمَۡوقۡلٱ يِدَۡهي َلَ َ َّللَّٱ َِّنإ ِِۗساَّنلٱ َنِم َكُمِصَۡعي٠٦  
Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu 
dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.” QS. Al-Maidah : 67. 
 
Transparansi berarti terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh pihak yang 
membutuhkan secara memadai dan mudah dimengerti. Transparansi merupakan 
salah satu prinsip dalam perwujudan good governance. Transparansi dibangun 
atas dasar kebebasan memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
18 
 
 
Artinya, informasi yang berkaitan dengan kepentingan publik secara langsung 
dapat diperoleh oleh mereka yang membutuhkan (Septiarini, 2011:175). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa transparansi merupakan 
suatu bentuk keterbukaan informasi kepada stakeholders sehingga semua pihak 
yang terlibat mengetahui apa yang dilakukan oleh organisasi dalam kegiatan 
operasi suatu lembaga. Dengan transparansi tersebut maka kepercayaan muzaki 
diharapkan akan meningkat dan perolehan dana zakat juga akan meningkat. 
Yuliafitri (2016) mengemukakan indikator transparansi yaitu:  
1. Lembaga amil zakat menyediakan segala informasi yang dibutuhkan 
secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat dan mudah diakses oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan termasuk muzaki LAZ dan publik. 
2. Lembaga amil zakat menyediakan informasi yang mudah diakses dan 
dipahami oleh masyarakat secara luas. 
3. Lembaga amil zakat menyediakan informasi terkait pengelolaan zakat 
mulai dari penghimpunan dana zakat hingga pendistribusiannya. 
4. Lembaga amil zakat menyediakan informasi mengenai kebijakan yang 
diterapkan di dalam lembaganya secara tertulis dan dikomunikasikan kepada 
pemangku kepentingan. 
2.1.7. Akuntabilitas  
Akuntabilitas merupakan suatu kewajiban pihak pemegang amanah (agent) 
untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya 
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kepada pihak pemberi amanah yang memiliki hak dan kewenangan untuk 
meminta pertanggungjawabannya (Mardiasmo, 2002: 20).  
Sedangkan dalam Islam sendiri, akuntabilitas dapat diartikan sebagai suatu 
bentuk pertanggungjawaban seorang manusia sebagai kholifah di bumi kepada 
sang pencipta, karena apa yang telah dititipkan kepada manusia merupakan 
amanah dan setiap manusia harus mempertanggungjawabkan apa yang telah ia 
lakukan dan perbuat. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 58. 
 ْاوُمُكَۡحت َنأ ِساَّنلٱ َنَۡيب ُمتۡمَكَح َاذِإَو اَهِلَۡهأ ٓ ََٰىلِإ ِت ََٰن َََٰمۡلۡٱ ْاوُّدَُؤت َنأ ۡمُكُرُمَۡأي َ َّللَّٱ َِّنإ۞
 اٗريَِصب ا ََۢعيِمَس َناَك َ َّللَّٱ َِّنإ ِۗٓۦِِهب مُكُظَِعي ا َّمِِعن َ َّللَّٱ َِّنإ ِۚلَۡدعۡلِٱب٨٥  
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila menetapkan 
hokum di antara manusia supaya kamu menetapkannya dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” QS. 
An-Nisa : 58. 
 
Dari ayat di atas menurut Kholmi (2012) konsep akuntabilitas mempunyai 
tiga dimensi yaitu: hubungan  manusia dengan manusia, hubungan manusia 
dengan alam dan hubungan manusia dengan Tuhan. Dalam hal ini Allah sebagai 
pemberi amanah merupakan pusat tertinggi, dan manusia 
mempertanggungjawabkan apa yang telah diperbuat manusia maupun alam dalam 
pengelolaan bumi ini semuanya harus dipertanggungjawabkan kepada tuhan. 
Menurut Mahlel (2016), indikator pelaksanaan akuntabilitas dalam perspektif 
Islam adalah: 
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1. Segala aktivitas harus memperhatikan dan mengutamakan kesejahteraan 
umat sebagai perwujudan amanah yang diberikan Allah SWT kepada manusia 
sebagai seorang khalifah.  
2. Aktivitas organisasi dilaksanakan secara adil.  
3. Aktivitas organisasi tidak merusak lingkungan sekitar.  
Dengan demikian akuntabilitas adalah pertanggungjawaban dari pemegang 
amanah dalam hal ini adalah lembaga zakat bertanggungjawab kepada pemberi 
amanah yaitu para muzaki. Mengenai pengelolaan zakat sebagai 
pertanggungjawaban horizontal, yaitu setiap perbuatan manusia harus 
dipertangungjawabkan dan akuntabilitas vertikal tertuju pada transedensi aktifitas 
(finansial dan sebagainya) yang semuanya dipertangungjawabkan kepada Allah 
(Muhammad, 2005:169).  
Akuntabilitas akan mengurangi rasa tidak percaya masyarakat yang berada 
diluar manajemen dalam hal ini adalah muzaki. Sehingga dengan adanya 
akuntabilitas mampu memberikan dampak yang baik dari para muzaki terhadap 
objek (lembaga), maka akan berpengaruh pula pada kepercayaan muzaki untuk 
berzakat pada lembaga zakat tersebut. 
2.1.8. Kompetensi Amil 
Secara Etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku keahlian 
atau keunggulan seorang pemimpin atau staf mempunyai keterampilan, 
pengetahuan dan perilaku yang baik (Ratminto dan Septi, 2005: 52). Sedangkan 
menurut Wibowo (2007: 86) Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
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pengetahuan dan keterampilan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 
pekerjaan tersebut. 
Kompetensi SDM (Sumber Daya Manusia) adalah kemampuan seseorang 
(individu), organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem untuk melaksanakan 
fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan 
efisien (Karmila, 2013). Adapun menurut Winidyaningrum (2010), kompetensi 
merupakan suatu karakteristik dari seseorang yang memiliki keterampilan (skill), 
pengetahuan (knowledge) dan kemampuan (ability) untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan.  
Penentuan ambang kompetensi yang dibutuhkan tentunya akan dapat 
dijadikan dasar bagi proses seleksi, perencanaan, evaluasi kinerja dan 
pengembangan SDM. Hutapea dan Thoha (2008: 28), mengungkapkan beberapa 
komponen utama pembentukan kompetensi yaitu:  
1. Pengetahuan (knowledge), adalah informasi yang dimiliki seseorang 
pegawai untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya di bidang tertentu. 
Pengetahuan pegawai juga menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 
dibebankan kepadanya, pegawai yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan 
meningkatkan efisiensi organisasi. Namun bagi pegawai yang belum mempunyai 
pengetahuan cukup, maka akan bekerja tersendat-sendat.  
Pengetahuan amil menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 
diberikan kepadanya, amil yang punya pengetahuan cukup akan meningkatkan 
efesiensi lembaga zakat termasuk memberikan kepuasan kepada muzaki. Dan 
seorang Amil haruslah memiliki pengetahuan tentang Zakat, Infak, Sedekah. 
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2. Keterampilan (Skill), merupakan suatu upaya untuk melaksanakan tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepada seorang pegawai dengan 
baik dan maksimal.  Pegawai yang mempunyai kemampuan kerja yang baik, akan 
mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sebaliknya pegawai yang tidak 
terampil akan memperlambat tujuan organisasi. Begitu pula seorang amil yang 
harus memiliki keterampilan untuk melakukan pengelolaan zakat, mulai dari 
pengumpulan, pencatatan dan pendistribusian. 
Menjadi amil bukanlah pekerjaan yang mudah, karena dituntut untuk 
mengetahui hukum-hukum dalam Islam terutama hukum zakat. Menurut Qardawi 
(2006) dalam Islam orang-orang yang ditunjuk sebagai amil zakat harus 
mempunyai beberapa syarat, yaitu: 
1. Beragama Islam 
2. Mukallaf, yaitu orang yang dewasa 
3. Memiliki sifat amanah dan jujur 
4. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya 
5. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat sehingga dia mampu 
melakukan sosialisasi kepada masyarakat yang berkaitan dengan masalah zakat. 
Tugas pokok amil zakat meliputi: 
1. Melakukan pendataan secara cermat dan teliti terhadap muzaki, melakukan 
pembinaan, menagih, mengumpulkan dan menerima zakat dan mendoakan 
muzaki pada saat menyerahkan zakat, mengadministrasikan serta memeliharanya 
dengan baik dan penuh tanggung jawab. 
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2. Melakukan pendataan mustahik zakat, menghitung jumlah kebutuhannya, 
dan menentukan kiat pendistribusiannya (produktif atau konsumtif) serta 
membina para mustahik. 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan materi yang telah 
didapatkan, maka penulis mencari hasil-hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh beberapa pihak. Beberapa penelitian itu diantaranya: 
1. Septiarini  (2011) meniliti terkait pengaruh transparansi dan akuntabilitas 
terhadap pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah pada LAZ di 
Surabaya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Transparansi 
Informasi dan Akuntabilitas Organisasi memiliki pengaruh positif terhadap 
pengumpulan ZIS pada BAZ dan LAZ di Surabaya. 
2. Mustafa, Mohamad dan Adnan (2013) dengan judul penelitian 
Antecedents of zakat payers’ trust in an emerging zakat sector: an 
exploratory study menghasilkan hasil penelitian bahwa perception board 
capital, perception of disclosure practices berpengaruh terhadap zakat 
payer’s trust. 
3. Nasim dan Romdhon (2014) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Transparansi Laporan Keuangan, Pengelolaan  Zakat, Dan Sikap Pengelola 
Terhadap Tingkat Kepercayaan muzaki  (Studi Kasus Pada Lembaga Amil 
Zakat Di Kota Bandung). Hasil dari penelitian ini adalah Transparansi 
laporan keuangan, Pengelolaan zakat, Sikap berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kepercayaan muzaki . Pengaruh ketiga variabel 
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independen terhadap tingkat kepercayaan muzaki  besarnya 71,5%. 
Sedangkan sisanya 28,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
4. Yuliafitri dan Khoiriyah (2016) meneliti tentang Pengaruh Kepuasan 
muzaki, Transparansi dan Akuntabilitas sebagai variabel independennya 
terhadap Loyalitas muzaki sebagai variabel dependennya (Studi Persepsi 
Pada LAZ Rumah Zakat), diterbitkan oleh Jurnal Ekonomi Islam Vol. 7 
No. 2 Juli - Desember 2016 P-ISSN: 2085-3696; E-ISSN: 2541-4127. 
Hasil dari penelitian ini kepuasan muzaki dan transparansi mempunyai 
pengaruh positif terhadap loyalitas muzaki. Sedangkan akuntabilitas tidak 
memiliki pengaruh terhadap loyalitas muzaki. 
5. Nikmatuniayah, Marliyati, Mardiana, (2017) meneliti tentang Effects of 
Accounting Information Quality, Accountability, and Transparency on 
Zakat Acceptance yang diterbitkan oleh MIMBAR, Vol. 33, No. 1 st (Juni, 
2017) pp 62-73 62. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 
Independen Kualitas Informasi Akuntansi, Akuntabilitas, dan Transparansi 
dan variabel Dependen Zakat Acceptance (Penerimaan Dana Zakat). Hasil 
dalam penelitian ini adalah kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas, dan 
transparansi mempengaruhi tingkat penerimaan dana zakat. 
6. Hermawati (2018) meneliti terkait kompetensi pegawai terhadap kepuasan 
pelanggan. Hasil uji ditemukan bahwa kompetensi pegawai tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada Kantor UPT. Pendapatan 
Wilayah Makassar 1 Selatan. 
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7. Bua (2009) melakukan penelitian terkait pengaruh kompetensi agen 
terhadap kepercayaan konsumen pada perusahaan asuransi gabungan 
tabungan dan resiko di sulawesi tenggara. Hasil pembahasan 
mengkonfirmasikan bahwa kompetensi agen berpengaruh signifikan 
terhadap kepercayaan nasabah pada agen perusahaan asuransi gabungan 
tabungan dan risiko. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan wajib dijalankan oleh 
seorang muslim yang memenuhi syarat sebagai wujud ibadah kepada Allah SWT. 
Zakat dikeluarkan sesuai aturannya dan diberikan kepada yang berhak 
menerimanya. Potensi zakat di Indonesia sendiri cukup tinggi dikarenakan 
mayoritas penduduk Indonesia juga beragama Islam. Untuk membantu proses 
pengumpulan dana zakat tersebut maka berdirilah Lembaga Amil Zakat baik yang 
bersifat pemerintahan dalam hal ini adalah BAZNAS maupun swasta.  
Dalam upaya pemaksimalan dana zakat maka dibutuhkan kepercayaan 
seorang muzaki untuk menyalurkan zakatnya melalui Lembaga Amil Zakat. 
Kepercayaan adalah suatu keyakinan dari satu pihak kepada pihak lainnya. Dalam 
hal ini adalah keyakinan dari seorang muzaki kepada Lembaga Amil Zakat untuk 
menyalurkan dananya kepada yang berhak menerima sesuai prinsip syariah. 
Kepercayaan muzaki ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam 
penelitian ini faktor yang digunakan adalah transparansi, akuntabilitas dan 
kompetensi amil. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis Penelitian 
2.4.1. Pengaruh Transparansi Terhadap Kepercayaan Muzaki 
Transparansi berarti terbuka, mudah, dan dapat diakses oleh pihak yang 
membutuhkan secara memadai dan mudah dimengerti. Transparansi dibangun atas 
dasar kebebasan memperoleh informasi yang dibutuhkan (Septiarini, 2011:175). 
Transparansi dapat menciptakan kepercayaan timbal-balik antara lembaga 
pengelolaan zakat dan masyarakat melalui penyediaan informasi dan menjamin 
kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. Seluruh 
masyarakat memiliki kesempatan memperoleh akses informasi yang terkait 
dengan lembaga pengelolaan zakat, sehingga semakin terbuka suatu lembaga atau 
perusahaan maka semakin meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
lembaga atau perusahaan tersebut. 
Berdasarkan penelitian Nasim dan Romdhon (2014) mengatakan bahwa 
Transparansi laporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kepercayaan muzaki . Ketika kualitas transparansi laporan keuangan semakin baik 
maka tingkat kepercayaaan muzaki  pada lembaga amil zakat juga meningkat. 
Serta penelitian Hoirot (2013), Mutmainah (2015) dan Yuliafitri (2016) 
Transparansi (X1) 
Akuntabilitas (X2) 
Kompetensi Amil (X3) 
Kepercayaan Muzaki 
(Y) 
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menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki.  
Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah: 
H1  = Transparansi berpengaruh terhadap Kepercayaan muzaki 
2.4.2. Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Kepercayaan Muzaki 
Akuntabilitas adalah suatu bentuk pertanggungjawaban seorang manusia 
sebagai kholifah di bumi kepada sang pencipta, karena apa yang telah dititipkan 
kepada manusia merupakan amanah dan setiap manusia harus 
mempertanggungjawabkan apa yang telah ia lakukan dan perbuat. Akuntabilitas 
bertujuan untuk memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan 
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya 
kepada pihak pemberi amanah. 
Ketika seseorang atau lembaga menggunakan kemampuannya untuk 
kepentingan diluar dari tujuan utama atas pemberian amanah tersebut, maka ia 
telah gagal dalam mempertanggungjawabkan amanahnya. Sebaliknya, seseorang 
atau lembaga yang berhasil mempertanggungjawabkan amanah yang diberikan 
kepadanya, maka orang tersebut atau lembaga tersebut mampu memegang 
amanah dan dapat dipercaya. Begitu pula lembaga zakat, semakin dapat 
mempertanggungjawabkan pengelolaan zakatnya, maka lembaga zakat tersebut 
akan semakin di percaya masyarakat. 
Berdasarkan penelitian Hasrina, Yusri dan Agusti (2018) serta penelitian 
Nasim dan Romdhon (2014) mengatakan bahwa Akuntabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kepercayaan muzaki . Menurut Mutmainah (2015) 
akuntabilitas berpengaruh terhadap niat membayar zakat. Penelitian Ahmad dan 
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Rusdianto (2018) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari 
akuntabilitas lembaga amil zakat terhadap kepercayaan publik. Oleh karena itu, 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H2 = Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kepercayaan muzaki. 
2.4.3. Pengaruh Kompetensi Amil Terhadap Kepercayaan Muzaki 
Kualitas SDM untuk ikut serta dalam pencapaian tujuan organisasi 
ditentukan oleh faktor pendidikan dan pengalaman kerja. Pendidikan merupakan 
proses pengembangan pemahaman mengenai pengetahuan, yang meliputi, juga 
pengembangan kemampuan mental mengenai pemecahan masalah. Sedangkan 
semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin terampil dia melakukan 
pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap dalam bertindak dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Andini, 2015). 
Pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan sikap amil menentukan 
berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang diberikan kepadanya, amil yang punya 
pengetahuan cukup, keterampilan yang baik serta sikap yang baik akan 
meningkatkan efesiensi lembaga zakat termasuk memberikan kepercayaan serta 
kepuasan kepada muzaki. Sehingga semakin kompeten amil di lembaga zakat, 
maka lembaga zakat akan semakin dipercayai masyarakat. 
Penelitian Bidol (2014) mengatakan bahwa profesionalisme berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perolehan zakat di Sulawesi Selatan. Penelitian 
Raymond, Hatane dan Hutabarat (2015) mengatakan bahwa kualitas sumber daya 
manusia dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat. Sedangkan penelitian Bua 
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(2009) menunjukkan hasil bahwa kompetensi agen berpengaruh signifikan 
terhadap kepercayaan nasabah pada agen. 
Berdasarkan penelitian Mustafa, Mohamad dan Adnan (2013) dan 
penelitian Muhammad dan Saad (2016) menunjukkan hasil bahwa Perception of 
Board Capital mempengaruhi Trust in zakat institution. Sedangkan berdasarkan 
penelitian Ghani dkk (2018) menunjukkan hasil bahwa kompetensi amil 
berpengaruh terhadap kepercayaan pembayar zakat di Malaysia. Oleh karena itu 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H3  = Kompetensi Amil berpengaruh terhadap Kepercayaan muzaki. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian meliputi kegiatan dari tahap persiapan sampai 
penyusunan laporan, penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2018 sampai 
Agustus 2019. Dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai pelaporan 
penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
yang telah memiliki izin pendirian dan diakui secara hukum dan telah 
mempublikasikan laporan keuangannya baik melalui media massa maupun media 
cetak, yaitu Lazismu di Kabupaten Sragen.  
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
pengamatan langsung ke obyek yang diteliti guna mendapatkan data yang relevan 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif, 
dimana terdapat variabel-variabel yang akan dijelaskan dan ditelaah hubungannya. 
Hubungan antar variabel tersebut digunakan untuk menyajikan gambaran secara 
terstruktur, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta mengenai variabel – variabel 
yang diteliti (Sugiyono, 2010:1). 
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3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
  Menurut Indriantoro dan Supomo (2002), populasi merupakan sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik atau ciri-ciri 
tertentu atau dengan kata lain populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang 
menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh muzaki 
perorangan pada Lembaga Amil Zakat lazismu Sragen tahun 2018 yang telah 
dimasukkan kedalam sistem ZISKA dengan jumlah 2.177 orang muzaki.  
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2009), sampel merupakan sebagian dari populasi. 
Pengambilan sampel merupakan pengambilan sejumlah elemen dari seluruh 
populasi yang ada. Pengambilan sampel ini menggunakan rumus Slovin. Untuk 
mempermudah peneliti sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah 100 muzaki 
atau responden: 
 
 
 
 95,608   Dibulatkan menjadi 100. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nonpropability sampling. Secara rinci, teknik yang digunakan adalah accindental 
sampling. Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 
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kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/ insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2011). Kriteria muzaki yang 
dijadikan responden dalam penelitian ini adalah muzaki yang membayar zakat, 
infak, sedekah melalui Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) 
Sragen. 
3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
  Data primer (Primary Data) mengacu pada informasi yang diperoleh 
secara langsung (dari pihak pertama) oleh peneliti terkait variabel ketertarikan 
untuk tujuan tertentu dari studi (Sekaran, 2017: 130). Data primer dalam 
penelitian ini berupa hasil pembagian kuesioner terhadap responden, dalam hal ini 
adalah muzaki yang dipilih secara acak oleh peneliti. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder yaitu data penelitian yang diperoleh atau dikumpulkan 
secara tidak langsung yaitu dari sumber-sumber yang sudah ada (Sekaran, 2017: 
130). Data ini berupa laporan keuangan dari lazismu Sragen, selain itu data yang 
diperoleh melalui buku – buku, berita online, jurnal dan artikel yang relevan 
dengan kepercayaan muzaki, transparansi, akuntabilitas dan kompetensi amil, 
serta dokumen yang berasal dari lazismu Sragen yang dapat diakses di web 
organisasi. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini adalah: 
1. Kuesioner 
Kuesioner yang dilakukan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada 
para responden, yaitu muzaki yang menyalurkan zakat, infak, sedekah melalui 
LAZ lazismu Sragen.  
2. Wawancara 
Teknik wawancara dimulai dengan mengemukakan topik yang umum dan 
kemudian menuju yang khusus untuk membantu peneliti memahami perspektif 
responden, dalam hal ini adalah muzaki untuk mendapatkan data yang relevan 
dengan tujuan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Data dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan data dan dokumen 
organisasi berupa profil lazismu Sragen. 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
  Menurut Sugiyono (2010: 58), operasional variabel merupakan segala 
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 
ni terdapat dua variabel penelitian yaitu: 
1. Transparansi (X1), akuntabilitas (X2) dan kompetensi amil (X3). 
2. Kepercayaan muzaki (Y) 
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Untuk melihat mengenai variabel penelitian yang digunakan maka peneliti 
menjabarkannya ke dalam bentuk operasionalisasi variabel yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 3.1 
Operasionalisasi Variabel 
 
Variabel Definisi Operasional Indikator Pertanyaan 
Kepercayaan 
Muzaki 
Kepercayaan adalah 
keyakinan satu pihak 
pada reliabilitas, 
durabilitas, dan 
integritas pihak lain 
dan keyakinan bahwa 
tindakannya 
merupakan yang 
paling baik dan akan 
menghasilkan hasil 
positif bagi pihak yang 
dipercaya. 
 
(Peppers and Rogers, 
2004: 43) 
 
1. Keyakinan terhadap 
kredibilitas lembaga 
zakat 
2. Keyakinan terhadap 
profesionalisme 
lembaga zakat 
3. Lembaga zakat 
sesuai dengan 
prinsip syariah 
 
Sumber: Mustafa, 
Mohamad, Adnan, 2013 
 
1 - 2 
 
3 - 4 
 
5 - 6 
 
 
Transparansi  Transparansi adalah 
prinsip yang 
menjamin akses atau 
kebebasan bagi setiap 
orang untuk 
memperoleh informasi 
tentang 
penyelenggaraan 
organisasi, yakni 
informasi tentang 
kebijakan, proses 
pembuatan dan 
pelaksanaan, serta 
hasil-hasil yang 
diperoleh. 
 
(Septiarini, 2011) 
 
1. Tepat waktu, jelas 
dan akurat 
2. Kemudahan akses 
informasi 
3. Publikasi 
4. Mencantumkan 
pihak-pihak yang 
menjadi muzaki  
 
Sumber: Yuliafitri, 
2016 
 
1 
2 
3 
4 
 
 
 
 
 
  Tabel berlanjut …  
35 
 
 
 
3.7. Instrumen Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner. Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert, yaitu 
skala yang digunakan untuk mengukur, sikap, pendapat, persepsi seseorang atau 
Lanjutan Tabel 3.1 
 
   
Variabel Definisi Operasional Indikator Pertanyaan 
Akuntabilitas  Akuntabilitas 
diturunkan dari trilogi 
dimensi akuntabilitas 
yaitu Allah sebagai 
pemberi amanah dan 
principle tertinggi, 
manusia dan alam. Hal 
ini menunjukan bahwa 
manusia memiliki 
pertanggungjawaban 
terhadap manusia 
yang lain sebesar 
pertanggungjawaban 
terhadap alam atau 
lingkungan. Namun, 
tujuan yang utama 
adalah 
pertanggungjawaban 
kepada Allah. 
 
(Kholmi, 2012) 
 
1. Mengutamakan 
kesejahteraan umat. 
2. Adil.  
3. Tidak merugikan 
pihak lain.  
4. Sesuai syariat 
Islam. 
 
Sumber: Mahlel, 2016 
 
1 
 
 
2 
3 
 
 
4 
 
 
Kompetensi 
Sumber 
Daya 
Manusia 
(Amil) 
Kompetensi adalah 
suatu kemampuan 
untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan yang 
dilandasi pengetahuan 
keterampilan serta 
sikap kerja yang 
dituntut oleh 
pekerjaan tersebut.  
 
(Wibowo, 2007: 86) 
 
1. Pengetahuan 
2. Keterampilan 
3. Kemampuan 
 
Sumber: 
Winidyaningrum, 2010 
 
1-3 
4-6 
7-9 
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sekelompok orang mengenai suatu fenomena sosial. Kuisioner yang disebar 
berisikan pernyataan dan diberi penilaian skala likert, untuk penilaian pada 
variabel transparansi, akuntabilitas dan kompetensi amil terhadap variabel 
kepercayaan muzaki. 
 Jawaban dari responden diberikan skor dengan menggunakan 5 (Lima) point 
skala likert, yaitu: nilai 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = 
Setuju, 5 = Sangat Setuju (Ghozali, 2016:47). Data akan diolah menggunakan 
SPSS 20 (Statistical Package for Social Science) for Windows. 
 
3.8. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016: 
52). Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > rtabel), 
maka data dikatakan valid.  
  
3.9. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas adalah kestabilan dan konsistensi sebuah instrument dalam 
mengukur variabel-variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban dari seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
nilai dari Cronboach Alpha > 0,60. (Sugiyono, 2015). Sedangkan untuk 
memudahkan perhitungan reliabilitas ini, digunakan alat bantu komputer dengan 
program SPSS (Statistical Package for Social Science) for Windows. 
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3.10. Teknik Analisi Data 
3.10.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai  
karakteristik variable penelitian dan daftar demografi responden. Statistik  
deskriptif  memberikan  gambaran  atau  deskripsi suatu data  yang  dilihat  rata-
rata  (mean),  standar   deviasi,  varian,  maksimum, minimum,  sum,  range,  
kurtosis  dan  skewness (kemencengan  distribusi) (Ghozali, 2013: 19).    
 
3.10.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian 
ini, uji normalitias menggunakan uji Kolmogorov Smirnov (KS). Jika probability 
value > 0,05 maka Ho diterima (berdistribusi normal) sedangkan jika probability 
value < 0,05 maka Ho ditolak (tidak berdistribusi normal). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan 
diregres terhadap variabel independen lainnya. Nilai Tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 
atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2016: 103).  
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dilakukan dengan uji glejser.  
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel 
independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
3.10.3. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable 
independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Bila nilai 
Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima (Ghozali, 2016). 
3.10.4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisisen determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang mendekati satu berarti variabel - 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
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3.10.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda karena melibatkan lebih dari satu variabel bebas, dikatakan linier 
karena setiap estimasi atas nilai diharapkan mengalami penurunan atau 
peningkatan mengikuti garis lurus. Analisis regresi berganda digunakan untuk 
melihat pengaruh sejumlah variabel independen X1, X2, ... , Xn terhadap variabel 
dependen Y. Model yang digunakan adalah sebagai berikut :  
Y = α + β1TR + β2AK + β3KA + €  
Y  = Kepercayaan Muzaki      
α  = Konstanta    
TR  = Transparansi  
AK  = Akuntabilitas    
KA  = Kompetensi amil 
€  = Variabel pengganggu atau Eror 
β1- β3  = Koefisien regresi dan estimator dari parameter  
 
3.10.6. Uji Hipotesis (Uji T) 
Pengujian ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2016: 97). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:  
1. Jika thitung > ttabel, maka Ho diterima (ada pengaruh signifikan)  
2. Jika thitung < ttabel, maka Ho ditolak (tidak ada pengaruh)  
3. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.  
4. Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh transparansi, 
akuntabilitas dan kompetensi amil terhadap kepercayaan muzaki. Penelitian ini 
dilakukan di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) kabupaten 
Sragen. Objek dalam penelitian ini adalah orang yang membayarkan zakat, infak, 
sedekahnya melalui lazismu Sragen. Adapun sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 100 responden. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh 
melalui penyebaran kuisioner kepada responden. 
 Proses penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara memberikan kuisioner 
kepada muzaki yang datang ke kantor lazismu Sragen untuk membayar zakat, 
infak atau sedekahnya melalui lazismu Sragen. Selain itu, peneliti mengikuti 
fundraising dalam kajian-kajian yang terdapat muzaki dalam kajian tersebut. Serta 
kuisioner dibagikan melalui google form. Kemudian, dari 100 responden tersebut 
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, umur, pekerjaan, gaji, dan jenis zakat 
yang dibayarkan, serta intensitas pembayaran zakat. Berikut ini adalah tabel 
pengelompokan responden berdasarkan karakteristiknya:   
Gambar 4.1 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
60%
40%
Jenis Kelamin Responden
Laki-laki Perempuan
 
 Sumber: Data diolah, 2019 
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 Berdasarkan pada Gambar 4.1 diatas dapat diketahui tentang jenis kelamin 
muzaki lazismu Sragen yang diambil sebagai responden, menunjukkan bahwa 
mayoritas responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 60 orang atau 60%, 
sedangkan sisanya adalah perempuan sebanyak 40 orang atau 40%.  
Gambar 4.2 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Usia 
10%
46%22%
19%
3%
Usia Responden
<25 25-35 35-45 45-55 >55
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Dilihat dari gambar diatas, responden yang berusia antara dibawah 25 
tahun berjumlah 10 atau sebesar 10%. Responden yang berusia 25-35 tahun 
berjumlah 46 atau sebesar 46%. Responden berusia 35-45 tahun berjumlah 22 
orang atau sebesar 22%. Responden berusia antara 45-55 tahun berjumlah 19 
orang atau sebesar 19%. Responden berusia lebih dari 55 tahun berjumlah 3 orang 
atau sebesar 3%. Dari data tersebut, responden dalam penelitian ini sebagian besar 
berusia 25-35 tahun.  
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Gambar 4.3 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
SMA/ SMK
13%
Diploma
15%
S1
56%
S2
16%
Pendidikan Terakhir Responden
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Dari gambar tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan responden 
sebagian besar adalah sarjana (S1) sebanyak 56 orang atau 56%. Tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 13 orang atau 13%. Tingkat pendidikan Diploma 
sebanyak 15 orang atau 15%. Tingkat pendidikan S2 sebanyak 16 orang atau 
16%. 
Gambar 4.4 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Lamanya Menjadi Muzaki 
<1 Tahun
14%
>3 Tahun
70%
1-2 Tahun
14%
2-3 Tahun
2%
Lamanya Menjadi Muzaki
 
 Sumber: Data diolah, 2019 
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 Dari gambar diatas diketahui bahwa mayoritas responden telah lebih dari 3 
tahun menjadi muzaki di lazismu Sragen yaitu sebesar 70% atau 70 responden. 
Sedangkan 14 responden atau 14% kurang dari satu tahun menjadi muzaki di 
lazismu Sragen. 14 responden atau 14% 1-2 tahun menjadi muzaki di lazismu 
Sragen. Dan 2 responden atau 2% 2-3 tahun menjadi muzaki di lazismu Sragen. 
Gambar 4.5 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Guru
15% Lainnya
5%
PNS
32%
Swasta
32%
Wiraswasta
16%
Pekerjaan Responden
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Dilihat dari jenis pekerjaannya, responden dalam penelitian ini didominasi 
oleh responden yang bekerja sebagai pegawai PNS dan swasta yakni masing-
masing sebanyak 32 responden atau sebesar 32%. Sisanya sebanyak 16% bekerja 
sebagai wiraswasta, guru 15%, dan pekerjaan lainnya sebanyak 5%. 
Gambar 4.6 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Penghasilan 
<1 Juta
10%
Lainnya
9%
1-3 Juta
22%
3-5 Juta
41%
5-7 Juta
18%
Penghasilan Responden
  
Sumber: Data diolah, 2019 
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 Dilihat dari grafik diatas, responden dalam penelitian ini didominasi oleh  
responden yang memiliki gaji antata 3-5 juta yakni sebanyak 41 responden atau 
sebanyak 41%. Kemudian, sebanyak 22 responden (22%) memiliki gaji sebesar 1-
3 juta. Lalu sisanya sebanyak 18 responden (18%) memiliki gaji antara 5-7 Juta. 
Sebanyak 10% responden memiliki penghasilan kurang dari 1 juta dan lainnya 
sebanyak 9%. 
Gambar 4.7 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Jenis Zakat 
 
    Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Dilihat dari grafik di atas, responden dalam penelitian ini didominasi oleh 
responden yang membayarkan zakat maal/ harta, yakni sebesar 90% atau 
sebanyak 90 orang. Sedangkan sisanya, yakni sebanyak 10% atau sebanyak 10 
orang membayarkan zakat fitrah. 
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Gambar 4.8 
Pengelompokan Responden Berdasarkan Frekuensi Pembayaran 
Per 3 Bulan
2%
Per 6 Bulan
3%
Perbulan
83%
Pertahun
10%
Lainnya
2%
Frekuensi Pembayaran
 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Dari grafik di atas, sebanyak 83 orang atau sebanyak 83% membayarkan 
zakat tiap bulan. Sedangkan sisanya yakni sebanyak 10 orang atau sebanyak 10% 
membayarkan zakat tiap tahun. Sisanya sebanyak 3% membayarkan zakatnya 
setiap 6 bulan sekali dan sebanyak 2% membayarkan zakatnya setiap 3 bulan 
sekali dan 2% lainnya tidak tentu membayarkan zakat/ infaknya. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung lebih besar dari rtabel (rhitung > 
rtabel), maka data dikatakan valid. Tingkat signifikan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebesar 5%. Untuk degree of freedom (df) = n-k dimana n 
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruksi. Pada penelitian ini df dapat 
dihitung 100-2 atau df = 98 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,1654. Adapun 
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hasil uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 20 dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas 
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019. 
 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah konsistensi sebuah instrument dalam mengukur 
variabel-variabel penelitian. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika nilai dari Cronboach Alpha > 0,60 (Sugiyono, 
Variabel Pernyataan RHitung Rtabel Validitas 
Kepercayaan 
Muzaki (Y) 
Y11 0,718 0,1654 Valid 
Y12 0,737 0,1654 Valid 
Y13 0,743 0,1654 Valid 
Y14 0,761 0,1654 Valid 
Y15 0,810 0,1654 Valid 
Y16 0,850 0,1654 Valid 
Transparansi 
(X1) 
X11 0,805 0,1654 Valid 
X12 0,710 0,1654 Valid 
X13 0,708 0,1654 Valid 
X14 0,688 0,1654 Valid 
Akuntabilitas 
(X2) 
X21 0,771 0,1654 Valid 
X22 0,678 0,1654 Valid 
X23 0,750 0,1654 Valid 
X24 0,732 0,1654 Valid 
Kompetensi 
Amil (X3) 
X31 0,868 0,1654 Valid 
X32 0,852 0,1654 Valid 
X33 0,835 0,1654 Valid 
X34 0,832 0,1654 Valid 
X35 0,875 0,1654 Valid 
X36 0,781 0,1654 Valid 
X37 0,779 0,1654 Valid 
X38 0,500 0,1654 Valid 
X39 0,267 0,1654 Valid 
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2015). Hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan SPSS 20 dalam penelitian 
ini adalah: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Penelitian Cronbach’s 
Alpha 
Nilai Kritis Kesimpulan 
Kepercayaan Muzaki 0,863 0,60 Reliabel 
Transparansi 0,704 0,60 Reliabel 
Akuntabilitas 0,713 0,60 Reliabel 
Kompetensi Amil 0,892 0,60 Reliabel 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
4.2.2. Analisis Statistika Deskriptif 
 Sebelum dilakukan pengujian statistik menggunakan regresi linier 
berganda, data-data dalam penelitian ini akan dianalisis menggunakan statistika 
deskriptif untuk memperoleh gambaran umum mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kepercayaan muzaki, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 
adalah transparansi, akuntabilitas dan kompetensi amil. Berikut ini adalah tabel 
statistika deskriptif: 
Tabel 4.3 
Statistika Deskriptif 
Statistics 
 Transparansi Akuntabilitas Kompetensi Amil Kepercayaan 
Muzaki 
N 
Valid 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 
Mean 17.6100 17.9200 41.0000 26.8300 
Std. Deviation 1.76895 1.70963 3.91320 2.56257 
Minimum 12.00 12.00 30.00 18.00 
Maximum 20.00 20.00 45.00 30.00 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
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 Dari tabel diatas variabel transparansi memiliki skor tertinggi sebesar 20, 
sedangkan skor yang paling rendah adalah sebesar 12. Data variabel transparansi 
memiliki rata-rata hitung sebesar 17,61 dengan standar deviasi sebesar 1,76895.  
Selanjutnya, pada variabel akuntabilitas memiliki skor paling tinggi sebesar 20, 
sedangkan skor paling rendah adalah sebesar 12. Data variabel akuntabilitas 
memiliki rata-rata hitung sebesar 17,92 dengan standar deviasi sebesar 1,70963.  
 Selanjutnya, pada variabel kompetensi amil skor tertingginya adalah 
sebesar 45, sedangkan skor terendahnya adalah sebesar 30. Data variabel 
kompetensi amil memiliki rata-rata hitung sebesar 41,00 dengan standar deviasi 
sebesar 3,91320. Selanjutnya, skor tertinggi pada variabel kepercayaan muzaki 
sebesar 30, dan skor paling terrendahnya adalah sebesar 18. Data variabel 
kepercayaan muzaki memiliki rata-rata hitung sebesar 26,83 dengan standar 
deviasi sebesar 2,56257. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Gambar 4.9 
Gambar Uji Normalitas 
 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
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Dari gambar grafik di atas mempertegas bahwa model regresi yang 
diperoleh terdistribusi normal. Dimana sebaran data berada disekitar garis 
diagonal. 
Tabel 4.4 
Tabel Uji Sampel Kolmogorov – Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.06405314 
Most Extreme Differences 
Absolute .076 
Positive .065 
Negative -.076 
Kolmogorov-Smirnov Z .763 
Asymp. Sig. (2-tailed) .605 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 
nilai KSZ sebesar 0,763 dan Asymp.sig sebesar 0,605 yang berarti lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Berdasarkan uji 
asumsi klasik dan hasil output menunjukkan bahwa data tersebut memenuhi 
persyaratan untuk melakukan uji regresi linier berganda 
2. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat dilihat 
dari variance inflation factor (VIF) dan tolerance value (nilai toleransi). 
Multikolinearitas terjadi jika nilai toleransi < 0,10 atau nilai VIF >10. Tidak 
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terjadi multikolinearitas atau bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance > 
0,10 atau nilai VIF < 10. 
Tabel 4.5 
Tabel Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 9.078 3.081  2.947 .004   
Transparansi .445 .165 .307 2.697 .008 .522 1.915 
Akuntabilitas .500 .169 .333 2.954 .004 .531 1.885 
Kompetensi Amil .024 .054 .036 .435 .665 .978 1.023 
a. Dependent Variable: Kepercayaan Muzaki 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019  
 
 Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa masing-masing variabel 
independen mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Sehingga, 
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi syarat untuk 
analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan 
uji Glesjer, yakni dengan meregresikan nilai absolut residual regresi dengan 
variable independen. Model regresi telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas 
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jika nilai  signifikansinya lebih dari 0,05. Berikut ini adalah hasil uji Glesjer pada 
masing masing model regresi dengan SPSS versi 20: 
Tabel 4.6 
Tabel Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.495 1.746  2.575 .012 
Transparansi -.142 .093 -.202 -1.517 .133 
Akuntabilitas -.106 .096 -.146 -1.107 .271 
Kompetensi Amil .038 .031 .119 1.220 .225 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
 Berdasarkan hasil uji Glesjer diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
dari hasil regresi antara nilai absolut residual dengan variabel independen 
semuanya sudah lebih dari 0,05. Sehingga, dalam model regresi ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas, artinya nilai residual dalam model regresi ini bersifat 
homoskedastis. Dengan demikian, model regresi ini bebas dari 
heteroskedastisitas. 
 Berdasarkan pengujian asumsi klasik di atas, dapat dilihat bahwa model 
regresi dalam penelitian ini telah memenuhi prasyarat uji asumsi klasik, yakni uji 
normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Dengan demikian 
model regresi ini telah memenuhi syarat dan layak untuk dilakukan analisis 
regresi. 
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4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji signifikansi atau uji F dilakukan untuk melihat apakah variable 
variabel independen memiliki pengaruh yang simultan terhadap variabel 
dependen. Uji F dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dalam model regresi. 
Jika nilai signifikansi dalam model regresi kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel-variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Berikut ini adalah hasil pengujian signifikansi pada masing 
masing model regresi dengan SPSS 20: 
Tabel 4.7 
Tabel Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 228.339 3 76.113 17.324 .000b 
Residual 421.771 96 4.393   
Total 650.110 99    
a. Dependent Variable: Kepercayaan Muzaki 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Akuntabilitas, Transparansi 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
Nilai signifikansi dalam model regresi diatas adalah sebesar 0,000. Nilai 
signifikansi ini kurang dari 0,05. Sedangkan Fhitung diperoleh sebesar 17,324 
dimana Ftabel untuk taraf probabilitas 5% adalah sebesar 2,70, sehingga nilai Fhitung 
> Ftabel. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel-variabel independen 
dalam model regresi, yakni transparansi, akuntabilitas, kompetensi amil secara 
simultan berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki.  
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Berdasarkan uji ketepatan model diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dalam penelitian ini memenuhi syarat uji signifikansi. Dengan demikian, 
model regresi dalam penelitian ini telah layak untuk dilakukan analisis regresi. 
2. Uji R2 
 Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai koefisien 
determinasi, maka semakin besar pula pengaruh variabel-variabel independen 
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui koefisien determinasi dapat dilihat 
pada nilai Adjusted R Square pada uji regresi. Berikut ini adalah hasil uji koefisien 
determinasi pada masing-masing model regresi dengan SPSS versi 20: 
Tabel 4.8 
Tabel Uji Koefisien Determinasi 
 
 Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .593a .351 .331 2.09606 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Akuntabilitas, Transparansi 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
 Berdasarkan nilai Adjusted R Square 0,331 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa transparansi, akuntabilitas, dan kompetensi amil secara bersama-sama 
berpengaruh sebesar 33,1% terhadap kepercayaan muzaki. Sedangkan 66,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
 
 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
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Tabel 4.9 
Tabel Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.078 3.081  2.947 .004 
Transparansi .445 .165 .307 2.697 .008 
Akuntabilitas .500 .169 .333 2.954 .004 
Kompetensi Amil .024 .054 .036 .435 .665 
a. Dependent Variable: Kepercayaan Muzaki 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
 Dari hasil uji regresi linier berganda di atas, persamaan regresi dirumuskan 
seperti berikut ini: Y = 9,078+ 0,445X1 + 0,500X2 + 0,024X3 + e  
 Penjelasan dari model regresi yang telah disusun di atas adalah sebagai 
berikut:   
a. Nilai konstanta (α) dalam model regresi ini adalah sebesar 9,078. Nilai ini 
menunjukkan bahwa, jika variabel-variabel independen dalam penelitian 
bernilai konstan maka rata-rata kepercayaan muzaki pada lembaga zakat 
meningkat sebesar 9,078.   
b. Nilai koefisien regresi linear variabel transparansi (β1) dalam model 
regresi ini adalah sebesar 0,445. Nilai ini menunjukkan bahwa jika 
variabel-variabel independen lain nilainya tetap dan transparansi 
mengalami kenaikan, maka semakin tinggi transparansi maka kepercayaan 
muzaki semakin meningkat.  
c. Nilai koefisien regresi variabel akuntabilitas (β2) dalam model regresi ini 
adalah sebesar 0,500. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel lain 
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yakni transparansi dan kompetensi amil bersifat konstan, maka semakin 
meningkatnya akuntabilitas akan diikuti dengan semakin meningkatnya 
kepercayaan muzaki.  
d. Nilai koefisien regresi variabel kompetensi amil (β3) dalam model regresi 
ini adalah sebesar 0,024. Nilai ini mengindikasikan bahwa jika variabel 
lain yakni transparansi dan akuntabilitas bersifat konstan, maka semakin 
meningkatnya kompetensi amil akan semakin meningkatkan kepercayaan 
muzaki. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis (Uji-t) 
Tabel 4.10 
Tabel Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.078 3.081  2.947 .004 
Transparansi .445 .165 .307 2.697 .008 
Akuntabilitas .500 .169 .333 2.954 .004 
Kompetensi 
Amil 
.024 .054 .036 .435 .665 
a. Dependent Variable: Kepercayaan Muzaki 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
 Dari hasil pengujian statistik diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:   
a. Variabel transparansi memiliki coefficients beta positif yang berarti 
memiliki arah hubungan positif. Variabel transparansi dengan thitung 
sebesar 2,697. Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 
1,664, sehingga nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel transparansi 
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adalah sebesar 0,008 yang berarti nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung > 
ttabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka transparansi berpengaruh 
terhadap kepercayaan muzaki. Dengan demikian, hipotesis pertama dalam 
penelitian ini diterima.   
b. Variabel akuntabilitas memiliki coefficients beta positif yang berarti 
memiliki arah hubungan positif. Variable akuntabilitas dengan thitung 
sebesar 2,954. Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 
1,664, sehingga nilai thitung > ttabel. Nilai signifikansi variabel akuntabilitas 
adalah sebesar 0,004, sehingga nilai signifikansi < 0,05. Karena thitung > 
ttabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. Dengan demikian, hipotesis 
kedua dalam penelitian ini diterima.  
c. Variabel kompetensi amil memiliki coefficients beta positif yang berarti 
memiliki arah hubungan positif. Variable kompetensi amil dengan thitung 
sebesar 0,435. Sedangkan ttabel untuk taraf signifikansi 5% adalah sebesar 
1,664, sehingga nilai thitung < ttabel. Nilai signifikansi variabel kompetensi 
amil adalah sebesar 0,665, sehingga nilai signifikansi > 0,05. Karena thitung 
< ttabel dan nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka kompetensi amil tidak 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini ditolak. 
 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tabel 4.11 
Tabel Hasil Pengujian Hipotesis 
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No. Hipotesis Hasil Keputusan 
H1 Transparansi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
kepercayaan muzaki 
Nilai thitung = 2,697, dengan 
nilai Sig. 0,008 < 0,05 
Diterima 
H2 Akuntabilitas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
kepercayaan muzaki 
Nilai thitung = 2,954, dengan 
nilai Sig. 0,004 < 0,05 
Diterima 
H3 Kompetensi amil memiliki 
pengaruh signifikan terhadap 
kepercayaan muzaki 
Nilai thitung = 0,435, dengan 
nilai Sig. 0,665 > 0,05 
Ditolak 
Sumber data: Data Primer diolah, 2019 
 
Pembahasan dari tabel hasil pengujian hipotesis diatas adalah: 
 
1. Pengaruh Transparansi terhadap Kepercayaan Muzaki 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa transparansi 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki adalah diterima. Hal ini dikarenakan 
variabel transparansi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,008. Dimana nilai 
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel transparansi berpengaruh 
terhadap kepercayaan muzaki. Selain itu berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh 
nilai thitung sebesar 2,697. Hal tersebut menunjukkan bahwa transparansi 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki dikarenakan thitung > ttable, dimana t 
table bernilai 1,664. Maka, hipotesis pertama diterima.  
 Nilai parameter koefisien beta variabel transparansi bernilai positif, 
sehingga diketahui bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap kepercayaan 
muzaki. Penelitian ini memberikan informasi bahwa semakin transparan lazismu 
Sragen maka akan meningkatkan kepercayaan muzaki dalam menitipkan zaat, 
infak maupun sedekahnya kepada lazismu Sragen.  
 Salah satu cara yang dilakukan lazismu Sragen dalam transparansi 
pengelolaan zakatnya adalah dengan menyajikan laporan keuangan yang jelas 
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sumber pemasukan dan pengeluarannya. Lazismu Sragen dalam laporan 
keuangannya juga melaporkan total penghimpunan dan pendistribusian dana 
zakat, infak, sedekah. Laporan ini diterbitkan setiap satu bulan sekali melalui 
majalah, media sosial serta website lazismu Sragen. Adanya publikasi ini 
memberikan kemudahan bagi muzaki untuk mengakses informasi mengenai 
kegiatan lazismu Sragen maupun laporan keuangannya. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lazismu Sragen dinilai 
transparan dalam laporan keuangan maupun pengelolaan kegiatan organisasi 
kepada para muzaki dan publik. Dengan melakukan transparansi kepada muzaki 
dan publik, publik serta muzaki akan mengetahui kegiatan hingga keuangan yang 
ada pada lazismu Sragen sehingga dapat diketahui dana zakat yang dikelola 
lembaga pengelola zakat tersebut benar-benar digunakan dengan seharusnya atau 
disalahgunakan. Hal ini dapat membuat muzaki yakin terhadap lembaga tersebut. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Mustafa, Muhammad dan 
Adnan (2013) serta penelitian Nasim dan Romdhon (2014) yang mengungkapkan 
bahwa transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki.  Menurut Nasim 
dan Romdhon (2014) publik sangat menuntut adanya transparansi organisasi 
pengelola zakat. Sebagai organisasi yang memberikan jasa kepada masyarakat, 
kejujuran dan transparansi merupakan modal utama untuk memperoleh 
kepercayaan publik, sehingga organisasi zakat harus memberikan informasi yang 
seluas-luasnya kepada publik.   
 Sementara itu Mustafa, Muhammad dan Adnan (2013) menyatakan bahwa 
organisasi pengelola zakat dengan tingkat pengungkapan yang tinggi lebih banyak 
59 
 
 
mendapat kepercayaan dari masyarakat karena masyarakat bisa memantau kinerja 
organisasi. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa transparansi berpengaruh 
terhadap kepercayaan muzaki.  
2. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepercayaan Muzaki 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. Variabel akuntabilitas memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,004. Nilai signifikansi variabel akuntabilitas lebih kecil dari 
0,05, sehingga variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. 
Selain itu berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh nilai thitung sebesar 2,954. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan 
muzaki dikarenakan thitung > ttabel, dimana ttabel bernilai 1,664. Dengan demikian, 
hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 
 Selain itu, akuntabilitas terhadap kepercayaan muzaki menunjukkan arah 
hubungan positif karena nilai parameter koefisien beta bernilai positif. Maka 
semakin akuntabel lazismu Sragen maka akan semakin meningkat kepercayaan 
muzaki dalam menitipkan zaat, infak maupun sedekahnya kepada lazismu Sragen. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin besar akuntabilitas 
dalam organisasi lazismu Sragen maka akan semakin besar pula kepercayaan 
pembayar zakat (muzaki) kepada lazismu Sragen. Dengan kata lain bila kualitas 
akuntabilitas ditingkatkan secara baik pada pengelolaan lazismu Sragen, maka 
akan dapat memberikan dampak yang sangat positif terhadap kepercayaan 
pembayar zakat (muzaki).  
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 Dalam menjalankan amanahnya sebagai organisasi pengurus zakat, 
lazismu Sragen senantiasa berhati-hati dalam pelaksanaan kegiatannya. Dalam 
proses pentasyarufan atau pendistribusian dana zakat, infak, sedekah lazismu 
Sragen menyediakan form survey. Ketika ada pengajuan bantuan, maka 
selanjutnya salah satu amil lazismu Sragen bagian program melakukan survey 
lapangan. Form survey ini berfungsi untuk melihat apakah orang tersebut memang 
berhak dibantu apa tidak serta untuk menentukan jenis bantuan atau berapa 
bantuan yang akan diberikan. 
 Sebagai wujud pertanggungjawaban kepada Allah, lazismu Sragen 
senantiasa menjaga agar dalam pengelolaannya sesuai dengan prinsip syariat 
Islam. Dalam hal ini lazismu Sragen dipantau oleh dewan syariah serta adanya 
laporan ke baznas Sragen. Sebagai wujud pertanggungjawabnya kepada para 
muzaki, lazismu Sragen memberikan informasi pelaksanaan kegiatan lazismu 
Sragen kepada para muzaki. Salah satunya ketika ada kegiatan santunan anak 
yatim, santunan dhuafa, pemberian bantuan kepada mustahik, atau program 
terbaru lainnya, lazismu Sragen mempublikasikan lewat sosial media maupun 
grup WA (Whatsapp) yang didalamnya ada muzaki lazismu Sragen. 
 Dalam proses penghimpunan dananya, lazismu Sragen menyediakan 
kuitansi pembayaran rangkap tiga, dimana satu lembar untuk muzaki, satu lembar 
untuk bagian keuangan dan satunya sebagai arsip. Dalam kuitansi tersebut lazismu 
Sragen mencantumkan nama, alamat dan jenis donasi serta besarnya donasi dari 
muzaki. Bagi muzaki yang menginginkan agar namanya tidak disebutkan, lazismu 
sragen menuliskannya sebagai hamba Allah. 
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 Untuk menjaga akuntabilitas dan kredibelitas selain dari proses 
pengawasan internal lazismu Sragen juga akan meningkatkan pengawasan 
eksternal, salah satunya dengan melakukan audit. Proses audit eksternal telah 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik AR Utomo Jakarta pada bulan Juli 2019 
untuk menambah akuntabel lembaga demi meningkatkan dan menjaga 
kepercayaan muzaki.  
 Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Hasrina, Yusri dan 
Agusti (2018) serta Ahmad dan Rusdianto (2018) yang menyatakan akuntabilitas 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. Menurut Hasrina, Yusri dan Agustin 
(2018) kepercayaan muzaki dapat dilihat dari bagaimana seorang muzaki akan 
berkesinambungan dalam membayar zakatnya langsung kepada mustahik. 
3. Pengaruh Kompetensi Amil terhadap Kepercayaan Muzaki 
  Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi amil 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. Variabel kompetensi amil memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,665. Nilai signifikansi variabel kompetensi amil lebih 
besar dari 0,05, sehingga variabel kompetensi amil tidak berpengaruh terhadap 
kepercayaan muzaki. Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
ditolak. Kompetensi amil terhadap kepercayaan muzaki menunjukkan arah 
hubungan positif karena nilai parameter koefisien beta bernilai positif. Maka 
kompeten atau tidaknya amil lazismu Sragen tidak meningkatkan atau 
menurunkan kepercayaan muzaki kepada lazismu Sragen. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi amil tidak 
berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 
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dengan muzaki lazismu Sragen hal ini disebabkan oleh sebagian besar muzaki 
yang baru mengenal lazismu Sragen sehingga belum mengetahui kemampuan 
secara lebih dalam setiap amil lazismu Sragen, selain itu banyak muzaki yang 
telah mengenal lazismu Sragen, namun tidak begitu memperhatikan kompetensi 
amil lazismu Sragen karena yang terpenting bagi mereka, mereka telah 
menyalurkan zakatnya. Dan adanya transparansi dan akuntabilitas bagi mereka 
sudah cukup untuk mempercayakan zakatnya kepada lazismu Sragen. 
 Berdasarkan pengalaman peneliti selama dilapangan saat memperhatikan 
amil lazismu Sragen. Hal ini juga disebabkan karena sebagian amil yang masih 
baru dengan masa kerja amil yang masih sedikit atau kurang pengalaman terutama 
dalam hal public speaking atau kemampuan berbicara untuk mensosialisasikan 
zakat kepada masyarakat. Hal ini menyebabkan amil sedikit kesusahan dan 
membutuhkan adaptasi dalam menjalankan tugasnya untuk menyadarkan 
masyarakat pentingnya zakat. Sehingga banyak muzaki yang belum mengetahui 
kompetensi amil lazismu Sragen secara menyeluruh. 
 Dalam upaya meningkatkan kompetensi amil lazismu Sragen maka 
dilakukan pelatihan/ diklat dari lazismu Sragen, juga melakukan workshop atau 
seminar yang berkaitan dengan public speaking, pelatihan pembuatan video dan 
desain grafis sampai pelatihan keuangan serta yang tidak kalah penting menambah 
wawasan amil terkait dunia zakat, infak, sedekah dengan kajian setiap pagi hari 
atau mengikuti pelatihan lain yang sejalan dengan tugasnya sebagai seorang amil.  
BAB V 
PENUTUP 
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5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 
transparansi, akuntabilitas, kompetensi amil terhadap kepercayaan muzaki di 
lazismu Sragen maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Variabel transparansi berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki di 
lazismu Sragen . 
2. Variabel akuntabilitas berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki di 
lazismu Sragen. 
3. Variabel kompetensi amil tidak berpengaruh terhadap kepercayaan muzaki 
di lazismu Sragen. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Adapun yang menjadi keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian 
ini adalah:  
1. Masih terdapat variabel lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap 
kepercayaan muzaki. Variabel dalam penelitian ini yaitu, transparansi, 
akuntabilitas dan kompetensi amil hanya mampu memberikan penjelasan 
variabel kepercayaan muzaki sebesar 33,1%. Sebesar 69,9% dipengaruhi 
variabel lain. Hal ini dibuktikan dengan nilai R
2
 sebesar 0,331. Sehingga 
dimungkinkan ada variabel lain yang lebih mempengaruhi kepercayaan 
muzaki. 
2. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitiannya, 
sehingga dapat terjadi kemungkinan bias. Hal ini disebabkan adanya 
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kemungkinan peneliti tidak mengetahui apakah kuesioner benar – benar 
diisi oleh responden yang bersangkutan atau tidak.  
3. Penelitian terhadap kepercayaan muzaki ini hanya dilakukan pada 
organisasi pengelola zakat lazismu Sragen. Sehingga hasilnya tidak bisa 
digeneralisasikan untuk organisasi pengelola zakat yang lain. 
 
5.3. Saran-Saran 
  Berdasarkan kesimpulan – kesimpulan diatas, penulis dapat memberikan  
beberapa saran sebagai berikut:  
1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lebih lanjut  
mengenai faktor – faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan muzaki 
pada organisasi pengelola zakat.  
2. Perlunya memperluas objek penelitian, tidak hanya satu saja sehingga 
dapat dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi permasalahan.  
3. Bagi organisasi pengelola zakat, diharapkan dapat meningkatkan tingkat 
transparansi, akuntabilitas lembaga serta meningkatkan kompetensi amil 
agar kepercayaan muzaki meningkat. 
4. Organisasi pengelola zakat sebaiknya meningkatkan sosialisasi bagi 
masyarakat agar memiliki kesadaran untuk mengeluarkan zakat dan  
menyalurkannya melalui organisasi pengelola zakat sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan rasio perhimpunan zakat. 
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
 
No. 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  
Penyusunan 
Proposal 
X X X                                          
2.  
Konsultasi 
Pembimbing 
   X           X       X  X     X  X  X  X    X      
3.  
Revisi 
Proposal 
    X X X         X X X     X X    X X X               
4.  
Ujian 
Seminar 
Proposal 
                          X                  
5.  
Pengumpulan 
Data 
                         X X X X X X X    X X X X      
6.  Analisis Data                                       X X     
7.  
Penulisan 
Akhir Skripsi 
                                       X X    
8.  
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                        X    
9.  Munaqosah                                           X  
10.  
Revisi 
Skripsi 
                                           X 
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Lampiran 2: Kuisioner Penelitian 
 
Kepada 
Yth. Bapak/Ibu Muzaki Lazismu Sragen 
Di tempat 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
 
Dengan hormat, 
Sebagai persyaratan tugas akhir mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Syariah (S1) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta guna memperoleh 
gelar sarjana, dengan judul penelitian “Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas dan 
Kompetensi Amil terhadap Kepercayaan Muzaki pada Lembaga Amil Zakat 
Muhammadiyah (Lazismu) Sragen”. Dalam hal ini, peneliti membutuhkan data-
data yang digunakan untuk melengkapi penelitian tersebut. 
Peneliti menyadari sepenuhnya kuesioner ini sedikit meminta waktu 
aktivitas Bapak/Ibu. Namun demikian dengan segala kerendahan hati peneliti 
memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya dijamin dan jawaban 
tersebut semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam 
menyusun skripsi ini. Atas perhatian serta kerjasamanya, peneliti ucapkan Terima 
Kasih. 
 
Hormat saya, 
 
Tina Aswiyah 
155121087 
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Identitas Responden 
Berikan tanda check (√) sesuai dengan identitas diri anda : 
Nama Lengkap : 
Alamat :  
Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan  
Usia :  <25  25-35    35-45 
   45-55  >55  
Pendidikan Terakhir :  SMP/ MTs  SMA/ SMK   Diploma 
   S1  S2            Lainnya  
Status Pekerjaan :  PNS  Wiraswasta   Swasta 
   Petani  Pedagang   Lainnya 
Penghasilan Per Bulan :  < 1 Juta  1-3 Juta  3-5 Juta 
   5-7 Juta  Lainnya   
Lama menjadi Muzaki :  < 1 Tahun  1-2 Tahun   
   2-3 Tahun  > 3 Tahun   
Zakat yang dikeluarkan :  Fitrah  Maal/ Harta  Perniagaan 
   Pertanian  Perdagangan  Lainnya 
Frekuensi pembayaran :  Perbulan  per 3 bulan   
Zakat   per 6 bulan  pertahun  lainnya 
 
Petunjuk Pengisian : 
Peneliti menginginkan pendapat anda mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan anda dalam menyalurkan zakat pada Lazismu Sragen. Berikan tanda 
check (√) sesuai jawaban anda. Jawaban atas pernyataan tersebut diberi penilaian 
sangat tidak setuju (STS) sampai dengan sangat setuju (SS) dengan menggunakan 
rentang 1-5. Adapun ketentuan skor/nilai jawaban adalah sebagai berikut : 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)    
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)    
Skor 3 = Netral (N)  
Skor 4 = Setuju (S) 
Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 
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Transparansi  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Laporan keuangan Lazismu Sragen 
diterbitkan tepat waktu, jelas dan akurat. 
     
2 Laporan keuangan dan informasi 
mengenai pengelolaan zakat, mudah 
diakses oleh muzaki. 
     
3 Lazismu Sragen melakukan publikasi 
terkait laporan penghimpunan dan 
pendistribusian pengelolaan zakatnya. 
  
 
 
   
4 Lazismu Sragen telah mencantumkan 
pihak-pihak yang menjadi muzaki dalam 
laporan keuangannya. 
     
  
Akuntabilitas  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 Lazismu Sragen menyaluran zakatnya 
dengan melihat kebutuhan mustahik. 
     
2 Lazismu Sragen mengungkapkan segala 
informasi terkait aktivitas dan kinerja 
finansial kepada pengguna laporan. 
     
3 Dalam proses pencatatan tidak terjadi 
manipulasi data muzaki dan jumlah 
nominal yang diberikan muzaki 
     
4 Dalam menjalankan tugasnya amil 
lazismu sragen selalu berpegang pada  
Al- Qur’an dan As-Sunnah. 
     
 
Kompetensi Sumber Daya Manusia/ Amil 
No Pernyataan STS TS N S SS 
Pengetahuan      
1 Amil Lazismu Sragen memiliki 
pengetahuan terkait tata cara 
penghimpunan, pengelolaan dan 
pendistribusian zakat sesuai syariat islam 
     
2 Amil Lazismu Sragen mengetahui cara 
pencatatan ZIS dengan baik dan benar 
     
3 Amil Lazismu Sragen memiliki 
pengetahuan yang luas terkait Zakat, 
Infak, Sedekah  
     
Keterampilan      
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4 Amil Lazismu Sragen memiliki program-
program yang kreatif dan inovatif dalam 
pengelolaan zakatnya 
     
5 Amil Lazismu Sragen memiliki 
keterampilan berbicara dengan bahasa 
yang baik, sehingga dapat 
mensosialisasikan pentingnya zakat 
kepada masyarakat. 
     
6 Amil Lazismu Sragen memiliki 
keterampilan melayani muzaki dengan 
cepat dan tepat 
     
Kemampuan      
7 Amil Lazismu Sragen mampu 
menjalankan tugasnya secara professional 
     
8 Amil Lazismu Sragen memiliki ke 
mampuan dan kemauan untuk mengelola 
zakat sesuai dengan prinsip islam.  
     
9 Amil Lazismu Sragen memiliki 
kemampuan untuk membantu muzaki 
dalam menghitung zakatnya 
     
  
Kepercayaan Muzaki 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Saya percaya Lazismu Sragen jujur 
dalam mengungkapkan informasi 
mengenai dana zakat yang dikelolanya. 
     
2. Saya percaya Lazismu Sragen tidak 
pernah memaksa muzaki untuk 
membayar zakat di Lazismu Sragen 
     
3. Saya percaya Lazismu Sragen memiliki 
pengurus yang baik dan profesional. 
     
4. Saya percaya Lazismu Sragen tidak 
mengalokasikan dana zakat untuk 
pelayanan lainnya. 
     
5. Saya percaya Lazismu Sragen dalam 
kegiatannya sesuai prinsip syariah. 
     
6. Saya percaya Lazismu Sragen menyalur 
kan zakat kepada yang berhak menerima. 
     
 
Responden 
 
(…………………………) 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4 
Data Mentah Karakteriktik Responden 
No Jenis Kelamin Usia Pendidikan Terakhir Lama menjadi Muzaki 
1 Perempuan <25 S1 < 1 Tahun 
2 Perempuan 25-35 S1 < 1 Tahun 
3 Perempuan 35-45 S1 > 3 Tahun 
4 Laki-laki 25-35 S1 1-2 Tahun 
5 Laki-laki 35-45 S2 > 3 Tahun 
6 Perempuan 25-35 S1 > 3 Tahun 
7 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
8 Perempuan 35-45 Diploma > 3 Tahun 
9 Laki-laki <25 Diploma 2-3 Tahun 
10 Laki-laki 25-35 Diploma 1-2 Tahun 
11 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
12 Perempuan 25-35 S1 1-2 Tahun 
13 Laki-laki 35-45 SMA/ SMK 1-2 Tahun 
14 Laki-laki 35-45 S1 > 3 Tahun 
15 Laki-laki 25-35 S1 < 1 Tahun 
16 Perempuan <25 S1 1-2 Tahun 
17 Laki-laki <25 SMA/ SMK < 1 Tahun 
18 Perempuan 25-35 S1 < 1 Tahun 
19 Laki-laki 25-35 S1 1-2 Tahun 
20 Laki-laki 25-35 S2 > 3 Tahun 
21 Perempuan 25-35 S1 1-2 Tahun 
22 Perempuan <25 SMA/ SMK 1-2 Tahun 
23 Perempuan 45-55 S1 > 3 Tahun 
24 Laki-laki <25 SMA/ SMK > 3 Tahun 
25 Laki-laki 25-35 Diploma 1-2 Tahun 
26 Perempuan 35-45 S2 > 3 Tahun 
27 Laki-laki 25-35 S1 < 1 Tahun 
28 Perempuan <25 S1 > 3 Tahun 
29 Laki-laki <25 Diploma 1-2 Tahun 
30 Laki-laki 25-35 Diploma > 3 Tahun 
31 Perempuan <25 SMA/ SMK < 1 Tahun 
32 Perempuan 25-35 S1 < 1 Tahun 
33 Perempuan 25-35 S1 < 1 Tahun 
34 Laki-laki 45-55 S2 > 3 Tahun 
35 Laki-laki 45-55 SMA/ SMK < 1 Tahun 
36 Laki-laki 35-45 S1 > 3 Tahun 
37 Perempuan 25-35 S1 < 1 Tahun 
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38 Perempuan 25-35 S1 > 3 Tahun 
39 Perempuan 25-35 S2 > 3 Tahun 
40 Perempuan 25-35 S1 > 3 Tahun 
41 Perempuan 25-35 Diploma > 3 Tahun 
42 Perempuan 35-45 Diploma 1-2 Tahun 
43 Perempuan 25-35 S1 1-2 Tahun 
44 Perempuan 45-55 S2 2-3 Tahun 
45 Perempuan 35-45 Diploma 1-2 Tahun 
46 Perempuan 45-55 S1 > 3 Tahun 
47 Laki-laki 45-55 SMA/ SMK < 1 Tahun 
48 Perempuan <25 SMA/ SMK < 1 Tahun 
49 Laki-laki >55 S1 1-2 Tahun 
50 Perempuan 45-55 S2 > 3 Tahun 
51 Perempuan 35-45 S1 < 1 Tahun 
52 Perempuan 45-55 Diploma > 3 Tahun 
53 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
54 Perempuan 35-45 S1 > 3 Tahun 
55 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
56 Perempuan 25-35 S1 > 3 Tahun 
57 Laki-laki 35-45 SMA/ SMK > 3 Tahun 
58 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
59 Laki-laki 25-35 Diploma > 3 Tahun 
60 Laki-laki 25-35 S2 > 3 Tahun 
61 Laki-laki 25-35 Diploma > 3 Tahun 
62 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
63 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
64 Laki-laki 35-45 S1 > 3 Tahun 
65 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
66 Laki-laki 35-45 S1 > 3 Tahun 
67 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
68 Perempuan 25-35 S1 > 3 Tahun 
69 Laki-laki 45-55 S2 > 3 Tahun 
70 Laki-laki 25-35 S2 > 3 Tahun 
71 Perempuan 25-35 S1 > 3 Tahun 
72 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
73 Laki-laki 35-45 S2 > 3 Tahun 
74 Laki-laki 25-35 S2 > 3 Tahun 
75 Perempuan 35-45 S1 > 3 Tahun 
76 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
77 Perempuan 25-35 SMA/ SMK > 3 Tahun 
78 Laki-laki 45-55 S1 > 3 Tahun 
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79 Perempuan 35-45 S1 > 3 Tahun 
80 Perempuan 25-35 Diploma > 3 Tahun 
81 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
82 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
83 Laki-laki 35-45 S2 > 3 Tahun 
84 Laki-laki 35-45 SMA/ SMK > 3 Tahun 
85 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
86 Laki-laki 45-55 S2 > 3 Tahun 
87 Laki-laki 25-35 SMA/ SMK > 3 Tahun 
88 Laki-laki 35-45 S1 > 3 Tahun 
89 Perempuan 35-45 S2 > 3 Tahun 
90 Laki-laki 45-55 Diploma > 3 Tahun 
91 Laki-laki >55 S1 > 3 Tahun 
92 Laki-laki 35-45 Diploma > 3 Tahun 
93 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
94 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
95 Laki-laki >55 S1 > 3 Tahun 
96 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
97 Perempuan 25-35 SMA/ SMK > 3 Tahun 
98 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
99 Laki-laki 25-35 S1 > 3 Tahun 
100 Laki-laki 25-35 S2 > 3 Tahun 
 
No Pekerjaan Gaji Jenis Donasi Frekuensi pembayaran Zakat 
1 Wiraswasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
2 Guru < 1 Juta Maal/ Harta Perbulan 
3 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
4 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta pertahun 
5 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
6 PNS 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
7 PNS 3-5 Juta Fitrah Perbulan 
8 PNS 1-3 Juta Fitrah Perbulan 
9 PNS 11 juta Maal/ Harta Perbulan 
10 Wiraswasta 3-5 Juta Fitrah Perbulan 
11 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta pertahun 
12 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
13 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta per 3 bulan 
14 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
15 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta per 6 bulan 
16 Swasta 1-3 Juta Fitrah Tidak tentu 
17 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
18 Wiraswasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
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19 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
20 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
21 Swasta < 1 Juta Maal/ Harta Perbulan 
22 Swasta < 1 Juta Maal/ Harta Perbulan 
23 Swasta 1-3 Juta Fitrah pertahun 
24 Mahasiswa < 1 Juta Maal/ Harta pertahun 
25 Wiraswasta < 1 Juta Maal/ Harta Perbulan 
26 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
27 Swasta < 1 Juta Maal/ Harta Tidak menentu 
28 Swasta 1-3 Juta Fitrah Perbulan 
29 Wiraswasta Lainnya Maal/ Harta Perbulan 
30 PNS 1-3 Juta Maal/ Harta per 6 bulan 
31 Pedagang < 1 Juta Maal/ Harta per 6 bulan 
32 Swasta < 1 Juta Fitrah pertahun 
33 Swasta < 1 Juta Fitrah pertahun 
34 PNS > Rp 10.000.000 Maal/ Harta Perbulan 
35 Petani 1-3 Juta Maal/ Harta per 3 bulan 
36 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
37 Guru 1-3 Juta Fitrah Perbulan 
38 Guru 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
39 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta pertahun 
40 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
41 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
42 Swasta < 1 Juta Maal/ Harta pertahun 
43 Lainnya Lainnya Maal/ Harta Perbulan 
44 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
45 Wiraswasta 5-7 Juta Maal/ Harta pertahun 
46 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
47 Swasta 1-3 Juta Maal/ Harta Perbulan 
48 Lainnya Lainnya Maal/ Harta Perbulan 
49 PNS 1-3 Juta Fitrah pertahun 
50 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
51 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
52 Swasta > Rp 10.000.000 Maal/ Harta Perbulan 
53 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
54 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
55 Wiraswasta > Rp 10.000.000 Maal/ Harta Perbulan 
56 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
57 Swasta 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
58 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
59 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
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60 Wiraswasta 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
61 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
62 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
63 Swasta 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
64 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
65 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
66 Swasta 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
67 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
68 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
69 Guru 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
70 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
71 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
72 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
73 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
74 PNS > Rp 10.000.000 Maal/ Harta Perbulan 
75 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
76 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
77 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
78 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
79 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
80 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
81 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
82 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
83 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
84 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
85 Guru 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
86 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
87 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
88 PNS > Rp 10.000.000 Maal/ Harta Perbulan 
89 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
90 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
91 PNS 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
92 Swasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
93 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
94 Guru 5-7 Juta Maal/ Harta Perbulan 
95 PNS 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
96 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
97 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
98 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
99 Wiraswasta 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
100 Guru 3-5 Juta Maal/ Harta Perbulan 
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Lampiran 5 
Tabulasi Data Penelitian 
No 
X1
1 
X1
2 
X1
3 
X1
4 
X2
1 
X2
2 
X2
3 
X2
4 
X3
1 
X3
2 
X3
3 
X3
4 
X3
5 
X3
6 
X3
7 
X3
8 
X3
9 
Y1
1 
Y1
2 
Y1
3 
Y1
4 
Y1
5 
Y1
6 
1 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 
3 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 
6 4 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 
7 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
8 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
11 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
12 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 
13 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
14 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
16 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 
17 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
19 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 
20 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
21 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 
22 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
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23 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 
25 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 
26 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29 4 3 4 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
34 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 4 5 4 3 5 5 
36 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 
37 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
38 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
39 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 
40 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 
41 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
45 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 
46 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 
48 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
49 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
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50 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
51 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
52 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
53 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
54 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 
55 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
56 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 
57 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 
58 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 
59 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
60 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 
61 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
62 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
63 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 4 3 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 
64 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
65 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
66 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
67 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
68 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
69 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
70 5 5 3 5 5 5 4 5 3 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 
71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 
72 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
74 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
75 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 
76 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
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77 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 
78 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
79 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 
80 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
81 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
82 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
83 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 
84 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
85 5 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 
86 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
87 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 
88 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
89 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
90 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 
91 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 
92 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
93 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
94 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
95 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
96 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
97 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
98 4 5 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 
99 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
100 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
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Lampiran 6: Hasil Output SPSS 
 
Uji Validitas 
 
Transparansi  
Correlations 
 X11 X12 X13 X14 Transparansi 
X11 
Pearson Correlation 1 .550** .391** .446** .805** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X12 
Pearson Correlation .550** 1 .302** .229* .710** 
Sig. (2-tailed) .000  .002 .022 .000 
N 100 100 100 100 100 
X13 
Pearson Correlation .391** .302** 1 .320** .708** 
Sig. (2-tailed) .000 .002  .001 .000 
N 100 100 100 100 100 
X14 
Pearson Correlation .446** .229* .320** 1 .688** 
Sig. (2-tailed) .000 .022 .001  .000 
N 100 100 100 100 100 
Transparansi 
Pearson Correlation .805** .710** .708** .688** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Akuntabilitas 
Correlations 
 X21 X22 X23 X24 Akuntabilitas 
X21 
Pearson Correlation 1 .416** .418** .385** .771** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X22 
Pearson Correlation .416** 1 .328** .279** .678** 
Sig. (2-tailed) .000  .001 .005 .000 
N 100 100 100 100 100 
X23 
Pearson Correlation .418** .328** 1 .472** .750** 
Sig. (2-tailed) .000 .001  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X24 
Pearson Correlation .385** .279** .472** 1 .732** 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
Akuntabilitas 
Pearson Correlation .771** .678** .750** .732** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kompetensi Amil 
Correlations 
 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 Kompetensi Amil 
X31 
Pearson Correlation 1 .787** .734** .696** .797** .623** .615** .381** .040 .868** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .690 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X32 
Pearson Correlation .787** 1 .740** .699** .673** .621** .673** .314** .060 .852** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .554 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X33 
Pearson Correlation .734** .740** 1 .660** .675** .598** .621** .381** .091 .835** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .369 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X34 
Pearson Correlation .696** .699** .660** 1 .726** .687** .598** .313** .082 .832** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .002 .414 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X35 
Pearson Correlation .797** .673** .675** .726** 1 .727** .616** .332** .179 .875** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .001 .075 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X36 
Pearson Correlation .623** .621** .598** .687** .727** 1 .518** .177 .150 .781** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .078 .135 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X37 
Pearson Correlation .615** .673** .621** .598** .616** .518** 1 .411** .078 .779** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .442 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X38 
Pearson Correlation .381** .314** .381** .313** .332** .177 .411** 1 .161 .500** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .002 .001 .078 .000  .109 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X39 
Pearson Correlation .040 .060 .091 .082 .179 .150 .078 .161 1 .267** 
Sig. (2-tailed) .690 .554 .369 .414 .075 .135 .442 .109  .007 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Kompetensi 
Amil 
Pearson Correlation .868** .852** .835** .832** .875** .781** .779** .500** .267** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .007  
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Kepercayaan Muzaki 
 
Correlations 
 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Kepercayaan 
Muzaki 
Y11 
Pearson Correlation 1 .371** .510** .504** .440** .491** .718** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Y12 
Pearson Correlation .371** 1 .448** .461** .516** .623** .737** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Y13 
Pearson Correlation .510** .448** 1 .438** .550** .495** .743** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Y14 
Pearson Correlation .504** .461** .438** 1 .491** .569** .761** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Y15 
Pearson Correlation .440** .516** .550** .491** 1 .761** .810** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Y16 
Pearson Correlation .491** .623** .495** .569** .761** 1 .850** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Kepercayaan Muzaki 
Pearson Correlation .718** .737** .743** .761** .810** .850** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Reliabilitas 
 
Transparansi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.698 .704 4 
 
Akuntabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.713 .713 4 
 
Kompetensi Amil 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.897 .892 9 
 
Kepercayaan Muzaki 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.861 .863 6 
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Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2.06405314 
Most Extreme Differences 
Absolute .076 
Positive .065 
Negative -.076 
Kolmogorov-Smirnov Z .763 
Asymp. Sig. (2-tailed) .605 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 9.078 3.081  2.947 .004   
Transparansi .445 .165 .307 2.697 .008 .522 1.915 
Akuntabilitas .500 .169 .333 2.954 .004 .531 1.885 
Kompetensi Amil .024 .054 .036 .435 .665 .978 1.023 
a. Dependent Variable: Kepercayaan Muzaki 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.495 1.746  2.575 .012 
Transparansi -.142 .093 -.202 -1.517 .133 
Akuntabilitas -.106 .096 -.146 -1.107 .271 
Kompetensi Amil .038 .031 .119 1.220 .225 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Uji Signifikan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 228.339 3 76.113 17.324 .000b 
Residual 421.771 96 4.393   
Total 650.110 99    
a. Dependent Variable: Kepercayaan Muzaki 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Akuntabilitas, Transparansi 
 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .593a .351 .331 2.09606 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Amil, Akuntabilitas, Transparansi 
 
Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.078 3.081  2.947 .004 
Transparansi .445 .165 .307 2.697 .008 
Akuntabilitas .500 .169 .333 2.954 .004 
Kompetensi Amil .024 .054 .036 .435 .665 
a. Dependent Variable: Kepercayaan Muzaki 
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Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. DATA PRIBADI 
Nama :    Tina Aswiyah 
Jenis Kelamin :    Perempuan 
Tempat/ Tanggal Lahir   :    Sragen, 06 Agustus 1996 
Alamat : Pungkruk RT 06/ RW 02, Karanganyar, 
Sambungmacan, Sragen 
Agama :  Islam 
Status Perkawinan : Belum Menikah 
Tinggi Badan : 156 cm 
Berat Badan : 54 kg 
No. Telepon : 085229617600 
Email : tinaaswiyah@gmail.com 
 
B. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 
1. TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bulu Boto 
2. MIM 4 Karanganyar 
3. MTs Muh 4 Sambungmacan 
4. SMK N 1 Sragen 
5. IAIN Surakarta 
 
C. PENGALAMAN ORGANISASI 
1. UKMI Nurul ‘Ilmi IAIN Surakarta (LDK)  
2. DEMA FEBI Kabinet Dedikasi, 
3. HMJ AKS Kabinet Romantis 
4. PAKKIS IAIN Surakarta 
5. FRESH IAIN Surakarta 
6. RISMA Masjid Sholihin  
